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ABSTRAK 
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NIM : 150208079 
Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia 
Judul : Keefektifan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada 
 Materi Larutan Elektrolit dan Nonelektrolit di SMA Negeri   
  1 Bakongan 
Tanggal Sidang : 22 Juli 2019 
Tebal Skripsi : 71 halaman 
Pembimbing I : Ir. Amna Emda, M.pd 
Pembimbing II : Mukhlis, M.Pd 
Kata Kunci : Keefektifan, Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing, Larutan  
  Elektrolit dan Non Elektrolit. 
    
Berdasarkan dari hasil wawancara peneliti dengan guru bidang studi kimia di 
SMA Negeri 1 Bakongan yang menyatakan bahwakurangnya variasi model 
pembelajaran yang diterapkan, akibatnya siswa cenderung kurang aktif, kurang 
berminat dan kurang konsentrasi pada saat proses belajar mengajar. Menurut 
peneliti solusi yang tepat untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan 
menerapkan model inkuiri terbimbing. Model inkuiri terbimbing menuntun siswa 
untuk lebih aktif, berfikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menentukan 
sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. Penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap 
hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen. Sampel 
penelitian ini terdiri dari dua kelas, kelas MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 
dengan model inkuiri terbimbing dan kelas MIPA 2 sebagai kelas kontrol dengan 
model konvensional atau metode ceramah. Instrumen pengumpulan data pada 
penelitian adalah angket respon, soalpre-test dan post-test.Hasil belajar siswa 
yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih efektif 
dibandingkan model konvensional, hal ini dapat dilihat dari peningkatan skor rata-
rata pre-test 32,66 menjadi 87,16 pada saat dilaksanakan post-test. Sedangkan 
model konvensional terjadi peningkatan dari skor rata-rata pre-test 24,88 menjadi 
61,44. Hasil dari uji Independent t-test menggunakan SPSS menunjukkan yang 
bahwa model inkuiri terbimbing lebih efektif terhadap hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan model konvensional pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji 
independent t-test dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak 
dan Ha diterima. Hasil dari angket respon siswa menunjukkan siswa sangat 
tertarik dengan model inkuiri terbimbing dengan persentase 99,2% yang termasuk 
dalam kriteria sangat tertarik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah salah satu faktor yang menentukan maju tidaknya suatu 
bangsa, pendidikan juga berarti usaha sadar terencana untuk menunjukkan 
suasana belajar mengajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kepribadian, 
kecerdasan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Pendidikan juga faktor penting dalam menunjang 
kelangsungan hidup manusia, agar dapat hidup sesuai dengan martabat 
manusiawi, manusia perlu mengetahui bahkan menguasai banyak hal. Untuk itu 
manusia perlu banyak belajar, hanya dengan belajar manusia dapat 
mengembangan bakat dan kepribadian sesuai dengan kemampuan yang 
dimilikinya. 
 Berbicara tentang pendidikan tidak akan terlepas dari Proses Belajar 
Mengajar (PBM) yang merupakan bagian dari pelaksanaan pendidikan 
dikarenakan pelaksanaan pendidikan selalu berkaitan dengan proses belajar 
mengajar (interaksi antara guru dengan siswa) yang diarahkan untuk 
mempersiapkan tenaga terlatih dan terdidik bagi kepentingan bangsa dan negara.
1
 
Kegiatan belajar mengajar dan prestasi belajar akan dapat terlihat pada 
perubahan perilaku yang telah terjadi dalam diri siswa. Untuk mengukur 
                                                             
1 Bansu I Ansari, Strategi Pembelajaran Efektif.  (Banda Aceh: Bidang  Matematika dan 
Sains, 2006 ), hal.1-2 
 
2 
 
perubahan dan kemampuan siswa dapat dilakukan dengan mengadakan evaluasi 
belajar yang dilaksanakan melalui kegiaan penelitian. Hal ini ditunjukkan adanya 
perbedaan antara lain nilai pasca pre-test dan post-test, baik secara individual 
maupun kelompok yan merupakan indikator prestasi atau hasi nyata yang dicapai 
sebagai suatu pengaruh dari proses belajar mengajar.
2
 
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan formal, secara sistematis 
merencanakan bermacam-macam lingkungan, yakni lingkungan pendidikan yang 
menyediakan berbagai kesempatan bagi  siswa  untuk  melakukan berbagai 
kegiatan belajar. Masalah utama dalam pembelajaran pendidikan formal 
(sekolah) dewasa ini adalah masih rendahnya daya serap siswa. Hal ini tampak 
dari rata-rata hasil belajar siswa yang senantiasa masih sangat memprihatinkan. 
Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional. Dalam pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered 
(berpusat pada guru) sehingga siswa menjadi pasif. Meskipun demikian, banyak 
guru lebih suka menerapkan model tersebut karena cukup dengan menjelaskan 
konsep- konsep yang ada pada buku ajar. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah rangkaian kegiatan 
pembelajaran yang menuntun siswa untuk berfikir secara kritis dan analitis untuk 
mencari dan menentukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan. 
Proses berfikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru 
dan siswa. Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi heuteristic, 
                                                             
2
Anwar, Dkk,  Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta: Pt. Bumi Aksara, 2005), h. 8. 
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yang berasal dari bahasa yunani yaitu heuriskein yang berarti saya menemukan.
3
  
Model pembelajaran inkuiri terbimbing memiliki beberapa kelebihan 
yaitu dapat membantu siswa dalam menggunakan ingatan yang sudah ada untuk 
dikaitkan dengan konsep yang akan di bahas, mendorong siswa untuk berpikir 
dan bekerja atas inisiatifnya sendiri, memberi kebebasan siswa dalam belajar, 
serta mendorong siswa untuk dapat berpikir dan memecahkan masalah atas 
masalah yang sedang dihadapinya.
4
  
Penelitian yang dilakukan oleh Roni Wahyuni dengan judul pengaruh 
model inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika 
siswa dengan hasil penelitian yang bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dengan metode eksperimen terhadap hasil belajar fisika siswa. 
Nilai rata-rata tes hasil belajar kelas eksperimen yang menggunakan model 
inkuiri terbimbing lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan 
model konvensional. Nilai N-gain tertinggi berada pada sub materi sifat 
elastisitas bahan dan terendah pada sub materi susunan pegas. Hal ini terjadi pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Meskipun demikian, peningkatan tetap lebih 
tinggi pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing.
5
        
                                                             
3
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta 
: Kencana Prenada Media Group, 2006), h.196 
4
Shanty, DKK, “Penggunaan  Model  Inkuiri  untuk  Meningkatkan  Hasil  Belajar  Siswa  
Pada  Materi Sifat-Sifat  Magnet  di  Kelas  V  SDN  Suka Jaya  Kecamatan  Jatinunggal  
Kabupaten  Sumedang”,  Jurnal  pena  Ilmiah. Vol 1 No 1 h. 424. 
5
Roni Wahyuni, Pengaruh Model Inkuiri Terbimbing Dengan Metode Eksperimen 
Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI IPA SMAN 2 Mataram”, Jurnal Pendidikan Fisika 
dan Teknologi. Vol. 2 No. 4 h. 168 
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Kimia merupakan ilmu yang termasuk rumpun IPA, oleh karenanya kimia 
mempunyai karakteristik sama dengan IPA. Ada dua hal yang berkaitan dengan 
kimia yang tidak terpisahkan, yaitu kimia sebagai produk (pengetahuan kimia 
yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori) temuan ilmuwan dan kimia sebagai 
proses ilmiah. Oleh karena itu, pembelajaran kimia harus memperhatikan 
karakteristik ilmu kimia sebagai proses dan produk yang dibangun melalui 
pengembangan keterampilan proses sains seperti mengobservasi, mengklasifikasi, 
mengukur, mengkomunikasikan, memprediksi, menginferensi, mengidentifikasi 
variabel, tabulasi, grafik, deskripsi hubungan variabel, perolehan dan proses data, 
analisis, penyelidikan, hipotesis, dan eksperimen. Keterampilan-keterampilan 
proses sains tersebut harus ditumbuhkan dalam diri siswa sesuai dengan taraf 
perkembangannya sehingga dalam aplikasinya di kehidupan sehari-hari siswa 
terlatih untuk lebih berpikir kritis dan bertindak sesuai dengan ilmu yang 
diperoleh. 
Pendidikan sains di Indonesia sekarang masih menghadapi berbagai 
permasalahan. Salah satunya adalah pencapaian mutu pendidikan yang masih 
kurang memadai. Hal ini dapat dilihat dari hasil studi Trends In International 
Mathematics and Science Study  (TIMSS) tahun 2007. Literasi sains peserta didik 
indonesia berada diurutan ke-35 dari 49 negara dengan pencapaian skor 433, dan 
masih di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500. Rata-rata pencapaian skor 
sains siswa indonesia menurut cakupan materi adalah : Biologi 428, Kimia 421, 
Fisika 432, dan ilmu bumi 442. Adapun rata-rata persentase pencapaian jawaban 
benar siswa indonesia menurut cakupan materi sains adalah total soal sains TIMSS 
5 
 
2007; 39 dari 74 (0,6), sedangkan sebelumnya (TIMSS 2003) 40 dari 74 (0,6), 
untuk soal kimia (14 butir soal) turun dari 0,6 menjadi 0,4. Data tersebut 
menunjukkan bahwa mata pelajaran kimia merupakan mata pelajaran yang masih 
dirasakan sulit oleh sebagian besar siswa.
6
     
Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit ini menuntut siswa untuk 
memahami bagaimana fenomena terjadinya arus listrik dalam sebuah larutan. 
Latihan untuk membuat hipotesis dan memecahkan permasalahan sangat 
membantu siswa untuk dapat melatih keterampilan menyelesaikan permasalahan 
dengan bantuan dari guru maupun siswa lain dengan cara berdiskusi. Kerangka 
pembelajaran seperti inilah yang akan membawa siswa lebih mudah memahami 
materi pelajaran dan membangun suasana yang tidak membosankan selama proses 
belajar mengajar berlangsung. 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru bidang studi Kimia di 
SMA Negeri 1 Bakongan yang menyatakan bahwa kurangnya variasi model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru menyebabkan siswa kurang aktif, kurang 
berminat dan kurang konsentrasi pada saat proses belajar mengajar (PBM). 
Menurut peneliti solusi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan diatas 
direncanakan dengan menerapkan model pembelajaran Inkuiri terbimbing, model 
inkuiri terbimbing menuntun siswa untuk lebih aktif ketika proses belajar 
mengajar untuk memecahkan suatu masalah yang ada dalam sebuah 
pembelajaran dan model inkuiri terbimbing diharapkan dapat 
menumbuhkan/meningkatkan hasil belajar siswa dan keaktifan siswa meningkat 
                                                             
6Fitria Fathan, “Pembelajaran Kesetimbangan Kimia dengan Multimedia Interaktif Untuk 
meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMA”. Jurnal Riset 
dan Praktik Pendidikan Kimia , Vol. 1 No. 1, ISSN 2301-721x FPMIPA UPI Mei 2013, h. 76-83. 
6 
 
dalam belajar.
7
 
Sehubungan dengan latar belakang diatas, yang menjadi persoalan inti 
adalah masih rendahnya hasil pembelajaran Kimia pada materi Larutan Elektrolit 
dan Non elektrolit. maka menurut peneliti perlu dilakukan sebuah penelitian, oleh 
karena itu menurut peneliti judul yang tepat pada penelitian ini yaitu 
“Keefektifan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Pada Materi Larutan 
Elektrolit dan Nonelektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan”  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit? 
2. Bagaimanakah respon siswa SMA Negeri 1 Bakongan terhadap 
penggunaan model inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui keefektifan penggunaan model pembelajaran inkuiri 
                                                             
7
Wawancara dengan Yuli Harnis Verijal, guru kimia kelas X IPA SMA N 1 BAKONGAN , 
pada tanggal 16 agustus 2018 di Bakongan 
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terbimbing terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan 
non elektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan. 
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit di SMA 
Negeri 1 Bakongan. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan dugaan awal yang akan diuji 
kebenarannya sesuai dengan teori (yang relevan). Sehubungan dengan hal ini 
maka hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya keefektifan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di 
SMA Negeri 1 Bakongan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 
pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, memperoleh pengalaman langsung dengan adanya 
kebebasan dalam belajar secara aktif. 
b. Bagi guru, memberi gambaran tentang pendekatan pembelajaran dalam 
pembelajaran kimia yang tepat sehingga dapat di gunakan sebagai 
8 
 
bahan pertimbangan dalam proses belajar mengajar di sekolah sehingga 
hasil belajar siswa meningkat. 
 
F. Defenisi Operasional 
Untuk memudahkan memahami maksud dari keseluruhan penelitian, maka 
peneliti perlu memberikan defenisi operasional beberapa istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 
1. Keefektifan  
Efektif yaitu suatu pencapaian tujuan secara tepat dalam pembelajaran 
mengarahkan pada terukurnya suatu tujuan dari belajar. 
2. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
 Model pembelajaran adalah gaya atau strategi yang dilakukan oleh seorang 
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. dalam penerapannya itu 
gaya yang dilakukan tersebut mencakup beberapa hal strategi atau prosedur agar 
tujuan yang ingin dikehendaki dapat tercapai.
8
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran yang 
langkahnya siswa merumuskan masalah, mendesain eksperimen, mengumpulkan 
dan menganalisis data sampai mengambil keputusan sendiri, guru berperan 
sebagai pembimbing .
9
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3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
10
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Sudjana, Dasar-dasar Proses belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algensido 
Offset, 2004 ), h. 22. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Efektifitas Pembelajaran 
1. Pengertian Efektifitas Pembelajaran 
Kata Efektifitas berasal dari bahasa inggris, yaitu effective yang berarti 
berhasil, tepat atau manjur.
 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
definisi efektivitas adalah sesuatu yang memiliki pengaruh atau akibat yang 
ditimbulkan, manjur, membawa hasil dan merupakan keberhasilan dari suatu 
usaha atau tindakan.
11
 
Berkaitan dengan pendidikan, Purwadarminta mengatakan bahwa 
efektifitas pembelajaran  berkenaan   dengan   pencapaian   tujuan   dalam   
pengajaran. Sebagaimana diketahui bahwa dalam proses belajar mengajar di 
sekolah, baik sekolah dasar maupun menengah pasti mempunyai target bahan 
ajar yang harus dicapai oleh setiap guru berdasarkan pada kurikulum yang 
berlaku pada saat  itu.  Bahan  ajar  yang  banyak  terangkum  dalam  kurikulum  
tersebut tentunya harus disesuaikan dengan waktu yang tersedia tanpa 
mengabaikan tujuan   utama   dari   pembelajaran   itu   sendiri,   yakni   
pemahaman   dan keterampilan siswa. Sehingga pembelajaran dapat dikatakan 
efektif apabila tujuan-tujuan instruksional yang telah ditentukan dalam 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik.
12
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Agung Wicaksono, Efektivitas Pembelajaran, Juli 2012. Di Akses pada tanggal  10 
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Jadi efektifitas pembelajaran berarti ketercapaian atau keberhasilan suatu  
tujuan  pembelajaran sesuai  dengan  rencana  dan  kebutuhan  yang  diinginkan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa suatu kegiatan pembelajaran 
dikatakan efektif bila pembelajaran tersebut dapat diselesaikan pada waktu yang 
tepat dan mencapai tujuan yang diinginkan. Oleh karena efektifitas menekankan 
pada perbandingan  antara  rencana  dengan  tujuan  yang  akan  dicapai,  maka 
efektivitas pendidikan sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau 
ketepatan   dalam   mengelola   suatu   situasi. 
 
B. Belajar dan Pembelajaran 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang  untuk  
memperoleh  suatu  perubahan  tingkah  laku yang baru secara keseluruhan, 
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
13
 
Menurut pengertian secara psikologis belajar merupakan suatu proses 
perubahan, yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dan interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan 
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. 
Menurut Hilgrad dan Bower, belajar memiliki pengertian memperoleh 
pengetahuan atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 
menguasai pengalaman, dan mendapatkan informasi atau menemukan. Dengan 
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Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 
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demikian, belajar memiliki arti dasar adanya aktivitas atau kegiatan dan 
penguasaan tentang sesuatu yang dipelajari.
14
 
Sedangkan  menurut  James  O.Wittaker  mengemukakan bahwa belajar 
adalah proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman.
15
 
Dari pendapat-pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 
suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada  diri seseorang.  
Perubahan sebagai  hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, 
pemahaman sikap, tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta 
perubahan  aspek-aspek  lain  yang  ada  pada  individu  yang belajar. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar terbagi menjadi 2 : 
yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
1. Faktor Jasmaniah 
Faktor   jasmaniah   mencakup   tentang   kondisi   fisik   dan kesehatan. 
2. Faktor Psikologis 
Faktor biologis mencakup tentang intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motif, kematangan, kesiapan. 
3. Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan terbagi menjadi 2 : yaitu kelelahan jasmani dan 
kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
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15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 35. 
13 
 
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani 
dapat di lihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan 
dorongan untuk menghasilkan sesuatu hilang.
16
 
2. Pengertian Pembelajaran 
 Proses pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar, 
sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of learning), yaitu 
usaha untuk terjadinya perubahan tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah 
laku dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya. 
 Selanjutnya Gagne menjelaskan bahwa terjadinya perubahan tingkah 
laku tergantung pada dua faktor, yaitu faktor dari dalam dan faktor dari luar. 
Faktor dari dalam yang mempengaruhi belajar siswa adalah keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani siswa. Termasuk faktor jasmani/aspek fisiologis seperti 
tonus (tegangan otot), kebugaran tubuh siswa, faktor rohaniah/faktor psikologis 
termasuk motivasi, tingkat kecerdasan, bakat dan sikap siswa. Faktor dari luar 
yang mempengaruhi belajar meliputi faktor linkungan sosial dan non sosial, 
termasuk faktor sosial seperti guru dan teman-teman sekolah, faktor non sosial 
seperti gedung sekolah, letak geografis sekolah, lingkungan keluarga, cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan.
17
 
 Salah satu tugas sekolah adalah memberikan pengajaran kepada siswa. 
Mereka harus memperoleh kecakapan dan pengetahuan dari sekolah, selain 
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mengembangkan pribadinya, pemberian kecakapan dan pengetahuan kepada 
siswa, merupakan proses belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru disekolah 
dengan menggunakan cara-cara dan metode tertentu.
18
  
 Teori pembelajaran berusaha merumuskan cara-cara untuk membuat 
siswa dapat belajar dengan baik. Ia tidak semata-mata merupakan penerapan dari 
teori-teori atau prinsip-prinsip belajar, walaupun berhubungan dengan proses 
belajar. Dalam teori pembelajaran dibicarakan tentang prinsip-prinsip yang 
dipakai untuk memecahkan masalah-masalah praktis didalam pembelajaran dan 
bagaimana menyelesaikan masalah yang terdapat dalam pembelajaran sehari-
hari. Teori pembelajaran tidak hanya membicarakan tentang bagaimana manusia 
belajar, tetapi juga mempertimbangkan hal-hal lain yang mempengaruhi 
manusia secara psikologis, biografis, antropologis, dan sosiologis.
19
 
 Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan yang bahwa 
pembelajaran adalah suatu usaha membuat siswa belajar sehingga terjadi 
perubahan tingkah laku karena adanya interaksi antara siswa dengan 
lingkungannya. Perubahan tingkah laku dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
dari luar dan faktor dari dalam. 
 
C. Hasil Belajar 
Menurut Hamalik memberikan pengertian tentang hasil belajar adalah 
sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang yang dapat 
                                                             
18
Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 48.  
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Gagne R.M, The Condition Of Learning, (Thied Edition NY: Holt Rinehart and 
Winston, 2011), h. 76. 
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diamati dan diukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. Perubahan 
tersebut dapat diartikan sebagai terjadinya peningkatan dan pengembangan  
yang lebih baik dari sebelumnya dan yang tidak tahu  menjadi tahu.
20 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil maksimum yang telah dicapai 
oleh siswa setelah mengalami proses belajar mengajar dalam mempelajari materi 
pelajaran tertentu. Hasil belajar tidak mutlak berupa nilai saja, akan tetapi dapat 
berupa perubahan atau peningkatan sikap, kebiasaan, pengetahuan, keuletan, 
ketabahan, penalaran, kedisiplinan, keterampilan dan lain sebagainya yang 
menuju pada perubahan positif. 
Hasil belajar menunjukkan kemampuan siswa yang sebenarnya yang   
telah   mengalami   proses   pengalihan   ilmu   pengetahuan   dari seseorang 
yang dapat dikatakan dewasa atau memiliki pengetahuan kurang. Jadi dengan 
adanya hasil belajar, orang dapat mengetahui seberapa  jauh  siswa  dapat  
menangkap,  memahami,  memiliki  materi pelajaran  tertentu.  Atas  dasar  itu  
pendidik  dapat  menentukan  strategi belajar mengajar yang lebih baik.
21
 
1. Indikator dalam Hasil Belajar 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. 
Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah 
mengetahui garis besar indikator dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak 
diungkapkan atau diukur. Indikator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom 
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 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30. 
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dengan Taxonomy of Education Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi 
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik.
22
 
Sesuai dengan taksonomi pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam tiga 
aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik. Selanjutnya 
disini akan diuraikan ketiga aspek tersebut. 
a. Aspek kognitif 
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berfikir, 
mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan komprehensif, 
aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan evaluatif. Kawasan kognitif adalah 
kawasan yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental 
yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai ketingkat yang lebih tinggi, yakni 
evaluasi.
23
 
b. Aspek Efektif 
Domein efektif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek sikap, 
perasaan, emosi, nilai-nilai, interes, apresiasi (penghargaan) dan penyesuaian 
perasaan sosial.  
c. Aspek Psikomotorik 
Domein psikomotorik berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
keterampilan (skill) yang bersifat manual atau motorik.
24
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Dalam penelitian ini hasil belajar yang dinilai hanya aspek kognitif karena 
aspek kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berfikir, 
mengetahui, dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan komprehensif, 
aplikatif, sintesis, analisis, dan pengetahuan. 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu factor 
intern yang berasal dari siswa tersebut, dan factor ekstern yang berasal dari 
luar diri siswa tersebut.
25
 
Faktor   dari   diri   siswa   terutama   adalah   kemampuan  yang 
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap hasil 
belajar yang dicapai siswa. Seperti yang telah dikemukakan oleh Clark, bahwa 
hasil belajar siswa di sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. Selain faktor kemampuan siswa, juga ada faktor 
lain seperti motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
serta masih banyak faktor lainnya. Adanya pengaruh dari dalam diri siswa, 
merupakan hal yang logis dan wajar, sebab hakikat perbuatan belajar adalah 
perubahan tingkahlaku yang diniati dan disadarinya. Siswa harus merasakan 
adanya kebutuhan untuk belajar dan berprestasi.   
Meskipun demikian, hasil yang dicapai masih juga bergantung dari 
lingkungan. Artinya, ada faktor-faktor yang berada diluar dirinya yang dapat 
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yang dicapai. Salah satu 
lingkungan belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah 
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 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2000) h. 39-40. 
18 
 
adalah kualitas pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya atau 
efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan pengajaran. 
 
D. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri 
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Joyce dan Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran   di  kelas  atau  yang  lain.  Model  pembelajaran   
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model 
pembelajaran    yang   sesuai   dan   efisien    untuk   mencapai    tujuan 
pendidikannya.
26
 
Menurut Kokom Komulasari “Model  pembelajaran  pada  dasarnya  
merupakan  bentuk pembelajaran  yang tergambar  dari awal  sampai  akhir  
yang  disajikan secara   khas   oleh   guru.   Dengan   kata   lain,   model   
pembelajaran merupakan  bungkus  atau  bingkai  dari  penerapan  suatu  
pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran”.27 
Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 
berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir 
induktif. 
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2. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 
di kelas. 
3. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 1) urutan langkah- 
langkah pembelajaran ( syntax ); 2) adanya prinsip-prinsip reaksi; 3) 
sistem sosial; dan 4) sistem pendukung, keempat bagian tersebut 
merupakan pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model 
pembelajaran. 
4. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak 
tersebut  meliputi:  1) dampak pembelajaran,  yaitu  hasil  belajar  
yang dapat diukur; 2) dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka 
panjang. 
5. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman 
model pembelajaran yang dipilihnya.
28
 
Menurut Soekamto  model pembelajaran  adalah  kerangka  konseptual  
yang  melukiskan  prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam 
merencanakan aktivitas belajar mengajar.
29
 
Berdasarkan Pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah merupakan bentuk pembelajaran yang disajikan secara khas 
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oleh guru dari awal sampai akhir pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pembelajaran tertentu.   
2. Pengertian Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Menurut Herank inkuiri didefenisikan sebagai teknik penyoalan mengenai 
suatu masalah dan mencari jawaban pada masalah yang sedang dibahas. 
Pembelajaran ini melibatkan perhatian , pengukuran teliti, membuat hipotesis, 
menerjemah dan membina teori. Inkuiri memerlukan kemahiran 
mengeksperimenkan refleksi sehingga dapat membuat siswa menjadi aktif dalam 
melakukan pembelajaran.
30
 
Beberapa hal yang menjadi ciri utama model pembelajaran inkuiri. 
Pertama, inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa sebagai subjek belajar. 
Dalam proses pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima 
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk 
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran. Kedua, seluruh aktivitas yang 
dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari 
sesuatu yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap 
percaya diri (self belief). Dengan demikian, model pembelajaran inkuiri 
menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar akan tetapi sebagai fasilitator 
dan motivator belajar siswa. Ketiga, tujuan dari penggunaan model inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berfikir secara sistematis, logis, dan kritis atau 
mengembangkan kemampun intelektual sebagai bagian dari proses mental. 
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Dengan demikian, dalam model pembelajaran inkuiri siswa tidak hanya 
menggunakan potensi yang dimilikinya.  
Sund dan Trowbridge mengemukakan tiga macam model pembelajaran 
inkuiri yaitu inkuiri terbimbing (guided inquiry), inkuiri bebas (free inquiry), 
inkuiri bebas termodifikasi (modified free inquiry).
31
 Model inkuiri yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model inkuiri terbimbing (guilded inquiry). 
Pengertian Model Inkuiri Terbimbing Inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
merupakan salah satu model pengajaran yang dirancang untuk mengajarkan 
konsep-konsep dan hubungan antar konsep. Ketika menggunakan model 
pembelajaran ini, guru menyajikan contoh-contoh pada siswa, memandu mereka 
saat mereka berusaha menemukan pola-pola dalam contoh-contoh tersebut, dan 
memberikan semacam penutup ketika siswa telah mampu mendeskripsikan 
gagasan yang diajarkan oleh guru.
32
 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing melibatkan siswa dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan guru. Siswa melakukan penyelidikan, sedangkan guru 
membimbing mereka kearah yang tepat/benar. Dalam model pembelajaran ini, 
guru perlu memiliki keterampilan memberikan bimbingan, yakni mendiagnosis 
kesulitan siswa dan memberikan bantuan dalam memecahkan masalah yang 
mereka hadapi.
33
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Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing (guilded inquiry) siswa hanya 
diberikan petunjuk-petunjuk seperlunya  dan petunjuk-petunjuk ini sangat berguna 
untuk membimbing serta mengarahkan siswa dalam merumuskan permasalahan 
serta menemukan konsep melalui kegiatan demontrasi atau percobaan, pertanyaan 
dan arahan maupun petunjuk pelaksanaan percobaan yang tercantum dalam 
kegiatan lembar kerja peserta didik (LKPD). Pembelajaran inkuiri terbimbing 
diterapkan agar siswa bebas mengembangkan konsep yang mereka pelajari bukan 
hanya sebatas materi yang dicatat saja kemudian dihafal. Siswa diberi kesempatan 
untuk memecahkan masalah yang mereka hadapi secara berkelompok, didalam 
kelas mereka diajarkan berinteraksi sosial dengan teman sebayanya untuk saling 
bertukar informasi antar kelompok.
34
 
3. Ciri-ciri Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Ciri-ciri utama model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah sebagai 
berikut: 
a. Model pembelajaran inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa secara 
maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya model inkuiri 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses pembelajaran, 
siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran melalui 
penjelasan guru secara verbal, tetapi  mereka berperan untuk menemukan 
sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri. 
b. Seluruh aktivitas siswa yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari 
dan menemukan jawaban sendiri dari suatu yang diperlukan, sehingga 
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diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (Self Belief). Dengan 
demikian, model pembelajaran inkuiri menempatkan guru bukan sebagai 
sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan motivator siswa. 
c. Tujuan dari penggunaan model pembelajaran inkuiri adalah 
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan kritis, 
atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses 
mental. Dengan demikian, dalam model pembelajaran inkuiri siswa tidak 
hanya dituntut agar menguasai materi pelajaran, akan tetapi bagaimana 
mereka dapat menggunakan potensi yang dimilikinya.
35
 
4. Sintaks Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Pembelajaran model inkuiri yang diterapkan dalam penelitian ini, diadopsi 
dari Eggen dan Kauchak , meliputi menyajikan pertanyaan atau masalah,membuat 
hipotesis, merancang percobaan, melakukan percobaan untuk memperoleh data, 
mengumpulkan dan menganalisiss data, serta membuat kesimpulan. Sintaks 
pembelajaran disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 2.1. Sintaks Pembelajaran Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Fase Indikator Peran Guru 
1 Menyajikan pertanyaan  
atau masalah 
 
 Guru memperlihatkan 
video animasi 
 Guru membimbing 
siswa 
mengidentifikasi 
masalah melalui hasil 
pengamatan video 
animasi 
 Guru membagi siswa 
dalam beberapa 
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kelompok. 
2 Membuat hipotesis  Guru memberikan 
kesempatan pada 
siswa untuk curah 
pendapat dalam 
membentuk hipotesis. 
 Guru membimbing 
siswa dalam 
menentukan hipotesis 
relevan dengan 
permasalahan dan 
memprioritaskan 
hipotesis yang akan 
digunakan untuk 
dijadikan prioritas 
penyelidikan. 
3 Merancang percobaan  Guru memberikan 
kesempatan pada 
siswa  
untuk menentukan 
langkah-langkah yang  
sesuai dengan 
hipotesis yang akan 
dilakukan 
 Guru membimbing 
siswa dalam 
menentukan langkah-
langkah percobaan. 
4 Melakukan percobaan  
untuk memperoleh data 
 Guru membimbing 
siswa mendapatkan 
data melalui 
percobaan. 
5 Mengumpulkan  
dan menganalisis data 
 Guru memberikan 
kesempatan kepada 
tiap kelompok untuk 
menyampaikan hasil 
pengolahan data yang 
terkumpul. 
6 Membuat kesimpulan  Guru membimbing 
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siswa dalam membuat 
kesimpulan 
berdasarkan data yang 
telah diperoleh. 
 
5. Tahap Pelaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Tahap pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) 
terdiri dari 5 (lima) tahapan, yaitu: 
a. Orientasi 
Orientasi mempersiapkan siswa untuk belajar, memberikan motivasi untuk 
berkreatifitas, menciptakan minat pengetahuan sebelumnya. Pengenalan terhadap 
tujuan pembelajaran dan kriteria keberhasilan memfokuskan siswa untuk 
menghadapi persoalan penting dan menentukan tingkat penguasaan yang 
diharapkan. 
b. Eksplorasi 
Pada tahap eksplorasi, siswa mempunyai kesempatan untuk mengadakan 
observasi, mendesain eksperimen, mengumpulkan, menguji dan menganalisa data, 
menyelidiki hubungan serta mengemukakan pertanyaan dan menguji hipotesis. 
c. Pembentukan konsep 
Sebagai hasil eksplorasi, konsep ditemukan, dikenalkan, dan dibentuk. 
Pemahaman konseptual dikembangkan oleh keterlibatan siswa dalam penemuan 
bukan penyampaian informasi melalui naskah atau ceramah. 
d. Aplikasi 
Aplikasi melibatkan penggunaan pengetahuan baru dalam latihan, masalah 
dan situasi penelitian lain. Latihan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
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membentuk kepercayaan diri pada situasi yang sederhana dan konteks yang akrab. 
Pemahaman dan pembelajaran yang sebenarnya diperlihatkan pada permasalahan 
yang meng haruskan siswa untuk mentransfer pengetahuan baru kedalam konteks 
yang tidak akrab, memadukannya dengan pengetahuan ain, dan menggunakannya 
pada cara yang baru dan berbeda untuk memecahkan masalah-masalah nyata di 
dunia. 
e. Penutupan 
Setiap kegiatan diakhiri dengan membuat validasi terhadap hasil yang 
mereka dapatkan, refleksi terhadap apa yang telah mereka pelajari dan menilai 
penampilan mereka. Validasi bisa diperoleh dengan melaporkan hasil kepada 
teman atau guru untuk mendapatkan pandangan mereka mengenai isi dan kualitas 
hasil. 
6. Prinsip Model Pembelajaran Inkuiri 
Penggunaan model pembelajaran inkuiri memiliki beberapa prinsip 
sebagai berikut: 
a. Berorientasi Pada Tujuan 
Tujuan utama dari model pembelajaran inkuiri adalah pengembangan 
kemampuan berpikir dan berorientasi pada proses belajar. Keberhasilan 
pembelajaran ini terlihat pada aktifitas siswa untuk mencari dan menemukan 
sesuatu yang merupakan gagasan pasti. 
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b. Prinsip Interaksi 
Proses pembelajaran merupakan interaksi antara siswa dengan guru dimana guru 
berperan sebagai pengatur linkungan dan pengatur interaksi belajar. Guru 
mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan berfikir siswa. 
c. Prinsip Bertanya 
Guru juga berperan sebagai penanya karena kemampuan siswa untuk 
bertanya pada dasarnya sudah merupakan bagian dari proses belajar. 
d. Prinsip Belajar Untuk Berfikir 
Belajar juga merupakan proses berfikir yakni proses mengembangkan 
potensi seluruh otak secara maksimal. 
e. Prinsip Keterbukaan 
 Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai kemungkinan. Untuk itu 
siswa hendaknya diberikan kebebasan untuk mencoba sesuatu sesuai dengan 
perkembangan kemampuan logika dan nalarnya. Tugas guru adalah menyediakan 
ruang untuk mengembangkan hipotesis dan secara terbuka membuktikan 
kebenaran hipotesis yang diajukan.
36
 
Keterampilan inkuiri berkembang atas dasar kemampuan siswa dalam 
menemukan dan merumuskan pertanyaan-pertanyaan bersifat ilmiah dan dapat 
mengarahkan pada kegiatan penyelidikan untuk memperoleh jawaban atas 
pertanyaan. Mengajarkan siswa untuk bertanya sangat bermanfaat bagi siswa dan 
perkembangannya sebagai saintis karena bertanya dan memformulasikan 
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pertanyaan dapat dapat mengembangkan kemampuan memberi penjelasan yang 
dapat diuji kebenaranya dan merupakan bagian penting dari berpikir ilmiah.
37
 
7. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
a. Kelebihan Model Inkuiri Terbimbing 
Menurut Cheong dan Song pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 
memberi pelatihan dan pemahaman yang baik tentang prinsip untuk 
merencanakan kegiatan penyelidikan yang berpusat pada siswa dimana siswa 
memiliki kontrol atas pembelajaran mereka sendiri.
38
 Jadi, dengan menerapkan 
pembelajaran inkuiri terbimbing dapat memberikan perubahan yang signifikan 
dalam linkungan belajar sehingga siswa dapat mengalami perubahan dalam sikap 
ilmiah dan kinerja yang berpengaruh positif terhadap hasil prestasi hasil belajar 
siswa.  
Mempertegas pendapat tersebut, Wina Sanjaya juga mengungkapkan 
beberapa keunggulan dari strategi pembelajaran inkuiri terbimbing apabila 
diterapkan antara lain :
39
 
- Mengembangkan aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik sehingga 
pembelajaran ini menjadi lebih bermakna. 
- Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar siswa untuk belajar sesuai 
dengan gaya belajarnya. 
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- Pembelajaran inkuiri dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 
belajar modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah 
laku berkat adanya pengalaman. 
- Melayani kebutuhan siswa yang memiliki kemampuan diatas rata-rata. 
b. Kekurangan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Beberapa kelemahan model pembelajaran inkuiri yang terdapat didalam 
suatu pembelajaran. Akan tetapi kelemahan-kelemahan ini dapat direduksi 
(dikurangi) dengan kemampuan pengolahan guru dalam melaksanakan model ini 
dikelasnya. Kelemahan-kelemahan yang dapat muncul itu antara lain : 
- Jika model pembelajaran inkuiri digunakan sebagai model pembelajaran, 
maka akan sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa. 
- Model pembelajaran inkuiri ini sulit dalam merencanakan pembelajaran 
karena terbentur dengan kebiasaan siswa dan keberhasilan 
- Kadang-kadang dalam mengimplementasikannya, memerlukan waktu 
yang panjang sehingga sering guru sulit menyesuaikan dengan waktu yang 
telah ditentukan. 
- Keberhasilan belajar ditentukan dalam menguasai materi sehingga tidak 
semua guru mampu mengimplementasikannya.
40
 
 
E. Larutan Elektrolit Dan Non Elektrolit 
Larutan merupakan campuran homogen dua zat atau lebih yang saling 
melarutkan dan masing-masing zat penyusunnya tidak dapat dibedakan lagi secara 
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fisik. Larutan terdiri dari zat terlarut dan zat pelarut. Contonhya gula dan air 
membentuk larutan gula. Berdasarkan daya hantar listriknya, larutan dapat 
dibedakan menjadi larutan elektrolit kuat dan non elekltrolit. Larutan elektrolit 
adalah larutan yang dapat menghantarkan arus listrik. Larutan elektrolit dibedakan 
atas elektrolit kuat dan elektrolit lemah.
41
 
1. Larutan Elektrolit Kuat 
Larutan elektrolit kuat adalah larutan yang mempunyai daya hantar listrik 
yang kuat, karena zat terlarutnya didalam pelarut (umumnya air), seluruhnya 
berubah menjadi ion-ion. Contoh senyawa asam kuat yang tergolong elektrolit 
kuat adalah HCl, HClO3, H2SO4, HNO3, dan lain lain.  Contoh dari basa kuat 
yaitu basa-basa golongan alkali dan alkali tanah, seperti NaOH, KOH, Ca (OH)2, 
Ba (OH)2 dan sebagainya. Garam-garam yang mudah larut, seperti NaCl, KI, 
Al2(SO4)3. 
Salah satu senyawa yang menghantarkan arus listrik yang kuat adalah 
NaCl, padatan NaCl merupakan senaywa ionik artinya senyawa ini jika didalam 
air maka akan terurai sempurna menjadi ion Na
+ 
dan Cl
-
. Ion Na
+
 akan tertarik ke 
elektroda negatif dan Cl
-
 akan menuju ke elektroda positif. Pergerakan ion ini 
akan menghasilkan arus listrikyang setara dengan aliran elektron sepanjang kabel 
logam. Oleh karena larutan NaCl dapat menghantarkan arus listrik maka NaCl 
merupakan elektrolit.
42
 
NaCl (aq) → Na+ (aq) + Cl- (aq) 
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Sebagaimana disebutkan diatas, bahwa arus listrik dalam larutan elektrolit 
dihantarkan oleh partikel-partikel bermuatan positif dan negatif. Untuk 
menjelaskan fakta tersebut, Svante August Arrhenius (1884) mengemukakan 
teorinya tentang dissosiasi atau ionisasi elektrolit. Teori ini menyebutkan bahwa 
zat elektrolit apabila dilarutkan dalam air, akan berdissosiasi menjadi ion-ionnya. 
Ion-ion tersebut bermuatan positif (kation) dan bermuatan negatif (anion) serta 
bergerak menuju elektroda yang muatannya berlawanan. Reaksi ioniasi atau 
dissosiasi elektrolit tersebut merupakan reaksi bolak-balik (revesibel).   
2. Larutan Elektrolit Lemah 
Larutan elektrolit lemah yaitu larutan elektrolit dengan daya hantar lemah 
atau kecil. Larutan elektrolit lemah hanya terurai sebagian kecil menjadi ion-ion 
dalam pelarutnya dan menghasilkan larutan dengan daya hantar listrik yang 
buruk, sehingga pada uji elektrolit menyebabkan nyala lampu redup atau hanya 
timbul gelembung gas saja. Hal ini disebabkan tidak semua zat terurai menjadi 
ion-ion (ionisasi tidak sempurna) sehingga dalam larutan hanya sedikit ion-ion 
yang dapat menghantarkan arus listrik. Contoh senyawa yang termasuk elektrolit 
lemah antara lain CH3COOH (asam asetat), NH4OH (amonium hidroksida), NH3 
(amonia), HCN (asam sianida). 
Beberapa asam tertentu seperti CH3COOH mengalami ionisasi sebagian. 
Perilaku ion-ion asam asetat setelah dilarutkan dalam air dapat dinyatakan dengan 
CH3COOH (aq) ↔ CH3COO- (aq) + H+ (aq), dimana CH3COO- disebut ion asetat. 
Karena rekasi berlangsung reversibel maka beberapa ion H
+
 dan CH3COO
- 
seiring 
berjalannya waktu bergabung kembali membentuk CH3COOH. Akhirnya tercapai 
32 
 
suatu keadaan dimana molekul-molekul asam terurai secepat penggabungan 
kembali ion-ionnya.
43
 
3. Larutan Non Elektrolit 
 Larutan non elektrolit adalah larutan yang tidak dapat menghantarkan arus 
listrik. Larutan non elektrolit tidak dapat menghantarkan arus listrik disebabkan 
karena larutan tersebut tidak dapat membentuk ion-ion dalam pelarutnya. Pada 
larutan non elektrolit, molekul-molekulnya tidak terionisasi dalam larutan, 
sehingga tidak ada ion yang bermuatan yang dapat menghantarkan arus listrik. 
Pada non elektrolit gaya tarik menarik antar molekul-molekur air dengan partikel-
partikel zat tidak cukup kuat untuk memutuskan ikatan antar partikel zat sehingga 
partikel-partikel zat tidak dapat lepas sebagai ion bebas. Contoh senyawa non 
elektrolit adalah C12H22O11 (Sukrosa), C2H5OH (Etanol), CO(NH2)2 (Urea), 
C6H12O6 (Gula).
44
 
4. Senyawa Pembentuk Larutan Elektrolit  
 Senyawa yang dalam larutannya dapat menghantarkan arus listrik berupa 
senyawa ion dan senyawa kovalen polar, karena senyawa-senyawa tersebut dapat 
terionisasi saat dilarutkan dalam air. 
a. Senyawa ion 
Senyawa ion tersusun dari ion-ion yang terbentuknya padat dan kering, 
penyusun senyawa ion dalam pelarutnya akan bergerak bebas sehingga larutan ion 
dapat menghantarkan arus listrik. Senyawa ion dalam bentuk kristal, ion-ion tidak 
dapat bergerak bebas sehingga tidak dapat menghantarkan arus listrik, tetapi bila 
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padatan senyawa ion dilarutkan atau dilelehkan maka senyawa ion tersebut dapat 
menghantarkan arus listrik. 
b. Senyawa Kovalen Polar 
Senyawa kovalen apabila dilarutkan dalam air, maka akan terurai menjadi 
ion-ion karena mengalami ionisasi, sehingga larutannya dapat menghantarkan 
arus listrik. Hal ini terjadi karena antar molekul polar tersebut terdapat suatu gaya 
tarik menarik yang dapat memutuskan ikatan-ikatan tertentu dalam molekul 
tersebut.  Padatan dan lelehan senyawa kovalen polar tidak dapat menghantarkan 
arus listrik karena senyawa tersebut terdiri atas molekul-molekul yang bersifat 
netral. Contohnya adalah HCl (asam klorida), NH3 (amonia), H2SO4 (asam 
sulfat).
45
 
 
F. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian yang relevan yang terkait dengan penggunaan model 
pembelajaran inkuiri adalah :  
Penelitian yang dilakukan oleh Made Tangkas, dengan judul pengaruh 
implemetasi model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap kemampuan 
pemahaman konsep dan sains dengan hasil penelitian terdapat perbedaan secara 
simultan kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan proses sains antara 
siswa yang mengikuti model inkuiri terbimbing dengan siswa yang mengikuti 
pelajaran langsung. Berdasarkan nilai rata-rata pemahaman konsep siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih besar dibandingkan 
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dengan nilai rata-rata pemahaman konsep siswa yang mengikuti model 
pembelajaran langsung. 
Data keterampilan proses sains untuk siswa yang belajar dengan 
menggunakan model inkuiri terbimbing rata-rata sebesar 67,26 dengan standar 
deviasi 13,05. Maka jika dikelompokkan dalam penilaian acuan patokan (PAP) 
maka nilai keterampilan proses sains untuk siswa belajar dengan model 
pembelajaran langsung memiliki nilai rata-rata sebesar 58,11 dengan standar 
deviasi 13,37. Jika dikelompokkan dalam penelitian acuan patokan (PAP) maka 
didapatkan nilai rata-rata keterampilan proses sains siswa tergolong sangat 
rendah.
46
  
Penelitian yang dilakukan oleh Nais Pinta Aditya, menunjukkan bahwa 
pengaruh penerapan model inukiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains 
pada pelajaran kimia. Inkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan proses sains dasar, terdapat perbedaan aktivitas antara sebelum dan 
sesudah diberi perlakuan yaitu penerapan inkuiri terbimbing terhadap 
pembelajaran. Hal ini berdasarkan p-value = 0,14 dan taraf signifikan 5% 
sehingga probalitas (p-value) < 0,05 maka hipotesis nilai (H0) berada pada daerah 
penolakan karena signifikasi probalitas (p-value) < a (0,05). Perhitungan pada 
keterampilan proses sains dasar, H0 ditolak sehingga Ha diterima pada 
keterampilan proses sains dasar antara kelompok kontrol dengan pembelajaran 
konvensional dan kelompok eksperimen dengan pembelajaran inkuiri terbimbing 
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berbeda nyata sehingga penerapan pembelajaran pendekatan inkuiri terbimbing 
berpengaruh terhadap keterampilan proses sains dasar mata pelajaran kimia pada 
materi hidrolisis garam.
47
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh variabel tertentu terhadap variabel lainnya.
48
 Tujuan utama penelitian 
eksperimen adalah untuk mencari seberapa besar pengaruh variabel bebas yang 
digunakan untuk meningkatkan tujuan yang ingin dicapai. 
Bentuk desain dari penelitian eksperimen ini adalah quasi-ekperimental 
berbentuk nonequivalent control group design yaitu kelompok sampel tidak 
dipilih secara random melainkan dengan tujuan tertentu yaitu melihat kesetaraan 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian quasi eksperimen 
menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada dua kelas 
tersebut diberikan tes awal (pre-test) dengan tujuan untuk melihat kemampuan 
dasar siswa, kemudian diberi perlakuan dengan menggunakan model inkuiri 
terbimbing pada kelas eksperimen dan model konvensional untuk kelas kontrol. 
Setelah selesai proses pembelajaran, siswa diberikan tes akhir (post-test) untuk 
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa berdasarkan tujuan penelitian.   
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desain penelitian ini menggunakan nonequivalent control group design. 
Secara sederhana desain penelitian ini dapat ditunjukkan pada tabel dibawah ini 
:
49
 
Tabel 3.1 Desain Penelitian nonequivalent control group design 
Kelompok Perlakuan (Treatment) Tes Akhir 
E Y1 O1 
K Y2 O2 
(Sumber: Nurul Zuriah, 2007). 
Keterangan : 
E  = Kelas Eksperimen 
K   = Kelas Control 
Y1   = Perlakuan dengan Menggunakan Model Inkuiri Terbimbing 
Y2   = Perlakuan dengan Menggunakan Model konvensional 
O   = Tes Akhir  
 
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu variabel terikat 
(dependent variable) dan variabel bebas (independent variable). Variabel terikat 
adalah hasil belajar, variabel bebasnya yaitu model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang diterapkan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan pada SMA Negeri 1 Bakongan yang terletak 
di desa keude Bakongan kecamatan Bakongan Kabupaten Aceh Selatan. 
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan menjumpai kepala sekolah untuk 
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mendapat izin penelitian. Waktu penelitian dilaksanakan pada semester genap 
tahun ajaran 2019/2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
50
 Populasi dari penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 1 Bakongan yang terdiri dari 2 kelas 
yaitu kelas X MIPA 1 dan kelas X MIPA 2 dengan masing-masing jumlah siswa 
untuk kelas X MIPA 1 berjumlah 18 siswa dan X MIPA 2 berjumlah 18 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas 
X MIPA 1 dan X MIPA 2 tahun ajaran 2018/2019 pada semester genap yang 
berjumlah 36 siswa yang terdiri dari dua kelas, kelas X MIPA 1 sebagai kelas 
eksperimen dan X MIPA 2 sebagai kelas kontrol. 
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D. Intrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaan yang dilakukan lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah 
diolah.
51
 Instrument dari penelitian ini terdiri dari perangkat pembelajaran seperti 
silabus rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembaran angket, dan 
lembaran tes.  
1. Tes Hasil Belajar 
Instrument yang akan digunakan untuk mengukur hasil belajar kimia siswa 
yang berupa pretest dan postes. Soal pre-test dan soal post-test berupa soal pilihan 
ganda sebanyak 15 buah soal, dengan pengskoran jika benar diberi skor 7 dan jika 
diberi skor 0. Hasil belajar yang diukur adalah aspek kognitif yang meliputi 
pengetahuan atau ingatan (C1), pemahaman (C2), aplikasi atau penerapan (C3), 
dan analisis (C4).  
2. Angket Respon Siswa 
Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 
ketertarikan, perasaan senang serta kemudahan memahami pelajaran dan juga cara 
guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Persentase respon 
siswa dihitung  dengan rumus sebagai berikut.
52
 
  P = 
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Keterangan : 
 P   = persentase respon siswa 
 A  = proporsi siswa yang memilih 
 B  = jumlah siswa yang memilih 
 
Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Skor Angket Respon Siswa 
No Nilai Kategori penilaian 
1 0 – 20% Sangat Tidak Setuju 
2 21 – 40% Tidak Setuju 
3 41 – 60% Cukup 
4 61 – 80% Setuju 
5 91 – 100% Sangat Setuju 
 
Soal tes dan angket respon siswa setelah dibuat kemudian akan divalidasi. 
Validitas yang peneliti lakukan pada penelitian ini adalah validitas soal tes dan 
angket respon siswa. Untuk mengukur kevalidan soal tes dan angket respon siswa 
peneliti memberikan kepada tim ahli sehingga layak digunakan pada penelitian, 
lembar validasi sudah terlampir. 
Validitas instrumen adalah suatu derajat ketepatan instrumen (alat ukur), 
maksudnya apakah instrument yang digunakan betul-betul tepat untuk mengukur 
apa yang diukur.
53
 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian, peneliti melaksanakan 
penelitian bersifat eksperimental, maka untuk memperoleh data dalam penelitian 
ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu tes dan angket respon siswa. 
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1. Tes  
Tes tersebut berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 15 soal dengan tes 
yang diberikan dibagi dalam 2 tahap : 
a. Soal pre-test 
Tes ini diberikan kepada siswa sebelum dimulai proses belajar mengajar. 
Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap materi 
larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
b. Soal post-test 
Tes ini diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Tes ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah proses 
belajar mengajar pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
2. Angket Respon Siswa 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. 
Pertanyaan dalam angket harus diungkapkan dengan cermat, jelas, dan tidak 
ambigu. Didalam angket ini, responden diminta untuk menjawab suatu pernyataan 
dengan alternatif jawaban yang sesuai dengan data yang diperlukan oleh peneliti. 
Penggunaan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran 
inkuiri terbimbing dalam pembelajaran larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Tahap analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu 
penelitian, karena dalam tahap ini peneliti merumuskan hasil-hasil dari penelitian. 
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Setelah keseluruhan data terkumpul, langkah selanjutnya adalah tahap pengolahan 
data. Dalam penelitian ini peneliti melakukan teknik analisis data hasil belajar 
sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas adalah pengujian bahwa sampel yang dihadapi berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini digunakan uji 
kolmogorov smirnov. Normalitas data didapat di uji dengan menggunakan bantuan 
program SPSS versi 25.0 dengan uji kolmogorov Smirnov. Bentuk hipotesis dari 
untuk uji normalitas adalah sebagai berikut : 
H0    : data berasal dari populasi berdistribusi normal 
Ha    : data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Berdasarkan pengujian hipotesis, kriteria pengujian untuk ditolak atau 
diterima H0 berdasarkan kriteria pengujian kolmogorov Smirnov dengan p-value 
atau significance (Sig) 5 % adalah sebagai berikut :
54
 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
  Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
  Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan melihat keadaan kehomogenan 
populasi. Homogenitas dapat diuji dengan menggunakan bantuan SPSS 25.0 
                                                             
54
Stanislaus dan Uyanto, Pedoman Analisis Data  dengan SPSS, (Yogyakarta: Graha 
ilmu, 2009), h. 4. 
 
43 
 
dengan uji Fischer pada analisis Anova, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut:
55
 
a. Tentukan simpangan baku dari masing-masing kelompok 
b. Tentukan F hitung dengan rumus : 
F hitung  = 
               
                
 
c. Tentukan db pembilang (Varians terbesar) dan db penyebut (varians 
terkecil). Tetapi dalam penelitian ini untuk mencari harga F hitung 
digunakan software SPSS Versi 25.0. 
d. Tentukan kriteria pengujian: 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka H0 diterima yang berarti varians kedua 
populasi homogen. 
Jika nilai signifikan < 0,05 maka H0 ditolak yang berarti varians kedua 
populasi tidak homogen. 
3. Uji “t” 
Uji “t” atau tes “t” adalah salah satu tes statistik yang digunakan untuk 
menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihil yang menyatakan bahwa 
diantara dua buah mean sampel yang diambil secara tidak random dari populasi 
yang tidak sama tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
56
 
t = 
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keterangan : 
 N1 = banyaknya data kelompok eksperimen 
 N2 = Banyaknya data kelompok kontrol 
 V1 = Varians data kelompok eksperimen 
 V2 = Varians data kelompok kontrol 
 
Uji “t” pada penelitian ini dengan cara membandingkan rata-rata hasil tes 
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dan yang 
tidak menggunakan model inkuiri terbimbing di kelas X MIPA 1 dan MIPA 2 di 
SMA Negeri 1 Bakongan. Uji “t” yang dilakukan pada penelitian ini adalah uji 
Independent Sampel t-Test. Pada penelitian ini untuk mengukur harga “t” hitung 
menggunakan software SPSS versi 25.0. Bentuk hipotesis dari uji “t” adalah 
sebagai berikut : 
H0  : penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak efektif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan 
nonelektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan. 
Ha   : penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif terhadap 
hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di 
SMA Negeri 1 Bakongan. 
Berdasarkan p-value atau significance (Sig) adalah sebagai berikut: 
  Jika thitung > t tabel atau nilai Sig < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
 Jika thitung < t tabel atau nilai Sig ≥ 0,05, maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Negeri 1 
Bakongan kabupaten aceh selatan pada tanggal  15 sampai 27 April 2019, maka 
hasil penelitian yang diperoleh sebagai berikut : 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Bakongan yang terletak di Jl. 
Skep Keude Bakongan Kabupten Aceh Selatan. Sekolah ini didirikan pada 
tanggal 01 Juni 1984. gambaran umum sekolah SMA Negeri 1 Bakongan dapat 
dilihat pada tabel 4.1 sebagai berikut. 
Tabel 4.1 : Gambaran Umum SMAN 1 Bakongan Aceh Selatan 
Gambaran Umum Keterangan 
Nama sekolah SMAN 1 Bakongan 
NPSN 10102794 
Kurikulum yang digunakan KTSP dan K-13 
Alamat Sekolah Jalan Skep Keude Bakongan 
Kecamatan Bakongan Kabupaten 
Aceh Selatan  
Kode Pos 23773 
Nama Kepala Sekolah Safril, S.Pd 
Surel/Email Smanegeri1bakongan@yahoo.co.id 
NSS 301060720008 
Tahun Berdiri 01 Juni 1984 
Jurusan/Program MIPA, IIS,  
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Jumlah Guru PNS 14 orang 
Jumlah Laboran PNS - 
Jumlah Tata Usaha PNS 10 orang 
Jumlah Penjaga Sekolah PNS - 
Nomor Telepon Sekolah 0657-21121 
(sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Bakongan) 
a. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan dari data Tata Usaha SMA Negeri 1 Bakongan, sarana dan 
prasarana yang dimiliki dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai berikut.  
Tabel 4.2 : Sarana dan Prasarana SMAN 1 Bakongan Aceh Selatan 
No Jenis Prasarana Jumlah 
ruang 
Jumlah 
ruang 
kodisi baik 
Jumlah 
Ruang 
Kondisi 
Buruk 
1 Ruang Kelas 12 Baik - 
2 Perpustakaan 1 Baik  
3 Ruang Lab. Fisika 1 Cukup  
4 Ruang Lab.Komputer 1 Baik  
5 Ruang Guru 2 Baik  
6 Ruang Tata Usaha 1 Baik  
7 Musholla 1 Baik - 
8 WC Guru 3 Baik  
9 WC Siswa 2 Baik  
  (sumber : Tata Usaha SMA Negeri 1 Bakongan) 
b. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa SMA Negeri 1 Bakongan pada tahun ajaran 2019/2020 
adalah 285 siswa. Jumlah siswa dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 : Jumlah Siswa SMA Negeri 1 Bakongan 
Kompetensi 
Keahlian/Pro
gram 
Keahlian 
 
 
 
 
 
Keadaan Siswa 
 
Kelas X 
 
Kelas XI 
 
Kelas XII 
 
L P 
 
Rom
bel 
 
L P 
 
Rom
bel 
 
L P 
 
Ro
mb
el 
 
MIPA 14 22 2       
IIS 37 13        
MIPA    12 42 2    
IIS    32 14 2    
MIPA       10 45 2 
IIS       18 26 2 
(Sumber Tata Usaha SMAN1 Bakongan Aceh Selatan) 
c. Keadaan Guru 
Sekolah Menengah Atas Bakongan dipimpin oleh bapak Safril S.Pd sejak 
tahun 2018 sampai sekarang. Tenaga guru yang berada di SMA Negeri 1 
Bakongan berjumlah 31 orang, yang terdiri dari 14 guru PNS dan 17 guru non 
PNS. Jumlah guru SMAN1 Bakongan daapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.4 Data Guru SMA Negeri 1 Bakongan 
No 
 
 
 
 
Ijazah 
Tertinggi 
 
 
 
 
 
 
L 
 
 
 
 
P 
 
 
Status Kepegawaian 
 
Jumlah 
 
 
 
 
PNS 
 
 
Non 
PNS 
 
 
Guru 
Kontrak 
 
 
1 S2  1 1 - - 1 
2 S1 8 22 13 17 - 30 
    Jumlah 31      
(sumber : Pengajaran SMA Negeri 1 Bakongan) 
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2. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Respon Siswa 
Respon siswa digunakan untuk mengukur pendapat siswa terhadap 
ketertarikan, perasaan senang serta kemudahan memahami pelajaran dan juga cara 
guru mengajar serta pendekatan pembelajaran yang digunakan. Angket respon 
siswa bertujuan untuk melihat Persentase respon siswa terhadap pembelajaran 
menggunakan model inkuiri terbimbing pada materi larutan elektr olit dan non 
elektrolit dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut : 
Tabel 4.5 Persentase Respon Siswa 
 
No  
 
 
Pernyataan 
 
Frekuensi 
 
 
Persentase Respon Siswa 
(%) 
 
SS S TS STS SS S TS STS 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) 
1 Saya 
menyukai 
model 
pembelajara
n inkuiri 
terbimbing 
yang 
digunakan 
dalam 
mempelajari 
materi 
larutan 
elektrolit 
dan non 
elektrolit 
9 6   60
% 
40
% 
  
2 Saya lebih 
mudah 
memahami 
materi 
larutan 
5 10   33,
3% 
66,
6% 
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elektrolit 
dan non 
elektrolit 
dengan 
mengguna
kan model 
pembelajar
an inkuiri 
terbimbing 
3 Saya 
termotivasi 
dalam 
belajar 
dengan 
mengguna
kan model 
inkuiri 
terbimbing 
pada 
materi 
larutan 
elektrolit 
dan non 
elektrolit 
6 9   40
% 
60
% 
  
4 Saya 
berminat 
untuk 
belajar 
materi 
kimia yang 
lain 
dengan 
mengguna
kan model 
inkuiri 
terbimbing   
12 2 1  80
% 
13,
3% 
6,6
% 
 
5 Saya 
mudah 
berinteraks
i dengan 
teman-
teman 
melalui 
model 
pembelajar
an inkuiri 
8 7   53,
3% 
46,
7% 
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terbimbing 
6 Saya senang 
dengan 
suasana 
pembelajara
n yang 
diberikan 
guru melalui 
model 
pembelajara
n inkuiri 
terbimbing 
8 7   53,
3% 
46,
7% 
  
7 Saya 
mampu 
memecahka
n 
permasalaha
n yang 
diberikan 
guru melalui 
model 
pembelajara
n inkuiri 
terbimbing 
pada materi 
larutan 
elektrolit 
dan 
nonelektrolit  
4 11   26,
6% 
73,
3% 
  
8 Pembelajara
n dengan 
menggunaka
n model 
inkuiri 
terbimbing 
memudahka
n saya 
dalam 
menyelesaik
an soal-soal 
yang 
berkaitan 
dengan 
materi 
larutan 
elektrolit 
8 7   53,
3% 
46,
7% 
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dan 
nonelektrolit
. 
9 Saya lebih 
aktif 
memberikan 
pendapat 
dalam 
proses 
pembelajara
n melalui 
model 
pembelajara
n inkuiri 
terbimbing. 
7 8   46,
7% 
53,
3% 
  
10 Saya lebih 
mudah 
menuangkan 
ide ke dalam 
tulisan 
melalui 
model 
pembelajara
n inkuiri 
terbimbing 
6 9   40
% 
60
% 
  
Rata-rata respon siswa 48,
6% 
50,
6% 
0,6
% 
 
 
  Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa persentase respon siswa yang 
menjawab sangat setuju adalah 48,6% persentase siswa yang menjawab setuju 
adalah 50,6% persentase siswa yang menjawab tidak setuju adalah 0,6% dan 
siswa yang menjawab sangat tidak setuju adalah 0%. 
 Persentase respon siswa termasuk dalam kriteria tertarik yaitu persentase 
sangat setuju 48,6% ditambah dengan persentase setuju 50,6% adalah 99,2%. Hal 
ini sesuai dengan kriteria persentase tanggapan siswa dengan rentang 91-100% 
termasuk kriteria sangat tertarik. Sehingga ini menunjukkan bahwa siswa sangat 
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tertarik terhadap pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing pada materi 
larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
b. Hasil Belajar Siswa 
Berdasarkan hasil belajar siswa yang diperoleh, sebelum proses belajar 
mengajar berlangsung, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol terlebih 
dahulu diadakan pre-test yang bertujuan untuk memperoleh keterangan tentang 
pengetahuan peserta didik mengenai materi larutan elektrolit dan nonelektrolit, 
kemudian setelah proses belajar mengajar berlangsung baik untuk kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol juga diadakan post-test yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih baik dibandingkan 
dengan peserta didik yang tidak menggunakan model inkuri terbimbing pada 
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitan ini diperoleh dari test yang dilaksanakan pada 
kedua kelas yaitu kelas X MIPA 1 sebagai kelas eksperimen dan kelas X MIPA 2 
sebagai kelas kontrol. Hasil perolehan nilai pre-test dan post-test pada kelas X 
MIPA 1 dan kelas X MIPA 2 dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:  
Tabel 4.6 Data Hasil Perolehan Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
KELAS EKSPERIMEN KELAS KONTROL 
No  Kode Siswa Pre-
test 
Post-
test 
Kode siswa Pre-
test 
Post-
test 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
1 F1 35 91 M1 21 77 
2 F2 14 84 M2 28 84 
3 F3 42 84 M3 35 42 
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4 F4 28 99 M4 14 49 
5 F5 21 84 M5 21 35 
6 F6 35 91 M6 14 56 
7 F7 14 91 M7 35 84 
8 F8 28 98 M8 21 56 
9 F9 49 84 M9 35 84 
10 F10 28 70 M10 14 70 
11 F11 42 77 M11 21 63 
12 F12 56 84 M12 14 56 
13 F13 21 77 M13 28 63 
14 F14 49 98 M14 28 56 
15 F15 35 91 M15 28 63 
16 F16 21 91 M16 42 56 
17 F17 42 84 M17 21 56 
18 F18 28 91 M18 28 56  
 Jumlah 588 1569  448 1106 
 Rata-rata   32,66 87,16  24,88 61,44 
 
Berdasarkan hasil dari perolehan nilai pre-test dan post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata pre-test kelas 
eksperimen adalah 32,66 dan post-test 87,16. Untuk kelas kontrol nilai rata-rata 
pre-test yaitu 24,88 dan post-test 61,44.  
1. Uji Normalitas 
a. Uji Normalitas Pre-test 
Tahap awal yang dilakukan untuk menguji data pre-test adalah mengetahui 
apakah data tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas dilakukan dengan statistik parametic yaitu dengan uji kolmogorov-
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smirnov test menggunakan SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikan 0,05. 
Hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test yaitu :  
Ho   : sampel berasal dari populasi terdistribusi normal 
Ha   : sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
 Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
 Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 
Tampilan ouput uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 25.0 
dapat dilihat  
pada tabel 4.7. dibawah ini : 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol   
Test of Normality 
 
 
Kolmogorov-smirnov 
 
Shapiro-Wilk 
 
Statistic Df Sig Statistic Df Sig 
Eksperimen 0,148 18 0,200 0,956 18 0,535 
  Kontrol       0,1 18 0,135 0,916 18 0.109 
a. Liliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan dari tabel hasil uji normalitas data pre-test kelas eksperimen 1 
dan kelas kontrol diperoleh nilai sig. (2-trailed) 0,200 > 0,05 untuk kelas 
eksperimen dan 0,135 > 0,05 untuk kelas kontrol. Berdasarkan data yang telah 
diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa data pre-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Post-test 
Tahap awal yang dilakukan untuk menguji data post-test adalah 
mengetahui apakah data tersebut berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
atau tidak. Uji normalitas dilakukan dengan statistik parametic yaitu dengan uji 
kolmogorov-smirnov test menggunakan SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikan 
0,05. Hipotesis dalam uji kenormalan data post-test yaitu :  
Ho : sampel berasal dari populasi terdistribusi normal 
Ha : sampel berasal dari populasi yang tidak terdistribusi normal 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
    Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
    Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 
Tampilan ouput uji normalitas dengan menggunakan SPSS versi 25.0 
dapat dilihat pada tabel 4.8 dibawah ini : 
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Post-Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-smirnov 
 
Shapiro-Wilk 
 
Kelas Statistic Df Sig Statistic Df Sig 
Post test 
kelas 
Eksperimen 
0,189 18 0,088 0,924 18 0,154 
Post test 
kelas 
Kontrol 
0,174 18 0,155 0,926 18 0.165 
a. Liliefors Significance Correction 
 
Berdasarkan dari tabel hasil uji normalitas data post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh nilai sig. (2-trailed) 0,088 > 0,05 untuk kelas 
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eksperimen dan 0,155 > 0,05 untuk kelas kontrol. Berdasarkan data yang telah 
diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa data post-test kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
a. Uji Homogenitas Pre-test 
Uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS versi 25.0 yaitu 
dengan uji homogenity of variance test pada one-way Anova dengan taraf 
signifikansinya 0.05. hal ini dilakukan untuk melihat apakah kedua data pre-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari variansi yang sama atau tidak. 
Hipotesis pada uji homogenitas yaitu : 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau 
homogen 
Ha : sampel yang berasal dari populasi yang varians yang berbeda atau tidak  
Homogen 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
     Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
     Jika Nilai Signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 
Tampilan ouput uji homogenitas dengan menggunakan SPSS versi 25.0 
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut : 
Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas Data Pre-test 
Test of Homogenity of Variances 
Hasil belajar 
Pre-tes 
   
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig 
2,894 1 34 0,098 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas data pre-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan uji homogenity of variance test diperoleh nilai sig 
yaitu 0,098 > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan yang bahwa data pre-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen.  
b. Uji Homogenitas Post-test 
Uji homogenitas dengan menggunakan program SPSS versi 25.0 yaitu 
dengan uji homogenity of variance test pada one-way Anova dengan taraf 
signifikansinya 0.05. hal ini dilakukan untuk melihat apakah kedua data post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari variansi yang sama atau tidak. 
Hipotesis pada uji homogenitas yaitu : 
Ho : sampel berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama atau 
homogen 
Ha : sampel yang berasal dari populasi yang varians yang berbeda atau 
tidak Homogen 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima 
Jika Nilai Signifikan < 0,05 maka Ho ditolak 
Tampilan ouput uji homogenitas dengan menggunakan SPSS versi 25.0 
dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Nilai Post-test 
Test of Homogenity of Variances 
Hasil belajar 
Post-test 
   
Levene Statistic df1 df2 Sig 
3,923 1 34 0,056 
 
Berdasarkan hasil uji homogenitas data post-test kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan uji homogenity of variance test diperoleh nilai sig 
yaitu 0,056 > 0,05, maka dapat diambil kesimpulan yang bahwa data post-test 
kelas eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. 
3. Uji Independent Sample t-Test 
Uji-t dilakukan setelah melakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas. Uji-t yang digunakan pada analisis data ini adalah uji independen 
sample t-Test. Uji ini digunakan untuk melihat ada atau tidak adanya perbedaan 
dua sample dan data yang berbeda. 
Hipotesis pada Uji Independen Sample t-Test yaitu : 
Ho : penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing tidak efektif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di SMA Negeri  1 Bakongan.  
Ha   :  penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing efektif 
terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan. 
Kriteria pengambilan keputusan yaitu : 
         Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak 
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         Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak 
Tampilan ouput uji independent sample t-Test menggunakan SPSS versi 
25.0 dapat dilihat pada tabel 4.11 dibawah ini : 
Tabel 4.11 Hasil Uji Independent Sample t-Test 
Independent Sample Test 
 Levene’s 
Test of 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
  F Sig T Df Sig(2-
Traile
d) 
Means 
Differ
ence 
Std.Err
ol 
Differe
nce 
Ha
sil 
bel
ajar 
Pos
t-
Tes
t 
Equa
l 
varia
nces 
assu
med 
3,92
3 
0,0
56 
6,851 34 0,000 25,772 3,754 
 Equa
l 
varia
nces 
not 
assu
med 
  6,851 26,6
55 
0,000 25,722 3,754 
 
Berdasarkan dari hasil uji perhitungan perbedaan dua rata-rata yang 
dipaparkan pada tabel 4.12 diketahui pada kolom Levene’s Test for Equality of 
Variances memiliki nilai signifikan sebesar 0,56 > 0,05. Hal ini menunjukkan 
bahwa kedua varians adalah sama, maka penggunaan varians untuk 
membandingkan rata-rata populasi (t-test for Equality of Means) dalam pengujian 
t-test harus dengan dasar equal variance assumed. Pada equal variance assumed 
diperoleh nilai t sebesar 6,851 dan taraf signifikansi 0,000 atau < 0,05. Hasil ini 
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menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat diambil kesimpulan 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang diajar 
menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa yang menggunakan model 
konvensional. 
4. Pembahasan 
1. Hasil Belajar 
Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan oleh peneliti, maka 
peneliti membahas beberapa masalah yang menyangkut dengan hasil tes belajar 
siswa masing-masing kelas. Didalam proses pembelajaran, siswa merupakan 
subjek pembelajaran, oleh karena itu, maka siswalah yang berperan lebih banyak 
aktif dalam proses pembelajaran dibandingkan guru, sedangkan guru hanya 
berperan sebagai fasilitator dan membimbing siswa apabila kurang mengerti pada 
saat proses belajar mengajar. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan metode pembelajaran 
yang langkahnya siswa merumuskan masalah, mendesain eksperimen, 
mengumpulkan dan menganalisis data sampai mengambil keputusan sendiri dan 
guru sebagai fasilitator.
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 Adapun langkah awal pada pertemuan pertama pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol ialah dengan melaksankan pre-test terlebih dahulu guna untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan awal siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan treatment (perlakuan) model 
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inkuiri terbimbing untuk kelas eksperimen dan model konvensional untuk kelas 
kontrol. Pada pertemuan terakhir, kedua kelas tersebut diberikan post-test untuk 
melihat sejauh mana peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model 
pembelajaran.  
Pada model pembelajaran inkuiri terbimbing sintaks pembelajaran pertama 
adalah menyajikan masalah, pada kompetensi dasar 3.8 Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan daya hantar listriknya peneliti menyajikan masalah tentang larutan 
elektrolit dan nonelektrolit dalam kehidupan sehari-hari dengan memberi 
pertanyaan mengapa air garam dapat menghantarkan arus listrik/bisa membuat 
lampu menyala dan mengapa larutan gula tidak bisa, sedangkan pada kompetisi 
dasar 4.8 Membedakan daya hantar    listrik berbagai larutan setelah mengamati 
video animasi yang ditampilkan oleh peneliti dengan menanyakan kepada siswa 
mengapa sebagian lampu ada yang menyala terang dan ada yang redup, dan 
faktor-faktor apakah yang menyebabkan adanya elektrolit kuat, elektrolit lemah, 
dan nonelektrolit. Pada tahap ini siswa merasa kurang memahami masalah yang 
disajikan oleh peneliti namun dengan bimbingan peneliti siswa pelan-pelan bisa 
memahami masalah yang disajikan. 
Sintaks kedua pada model inkuiri terbimbing adalah membuat hipotesis, 
pada tahap ini peneliti mengintruksikan kepada siswa untuk membuat kelompok 
dan membuat hipotesis (dugaan sementara) pada lembar kerja peserta didik 
(LKPD) yang telah disediakan oleh peneliti. Pada tahap ini siswa dibimbing oleh 
peneliti untuk membuat hipotesis apabila siswa mengalami kesulitan dan setiap 
kelompok dipersilahkan bertanya kepada peneliti jika kurang memahami, 
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kemudian pada sintaks yang ketiga setelah membuat hipotesis, peneliti 
mengintruksikan kepada siswa untuk mencari data-data dari berbagai sumber 
untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuat masing-masing kelompok. 
Kemudian pada sintaks selanjutnya, masing-masing kelompok 
memprensentasikan hasil kerja kelompoknya masing-masing dan kelompok lain 
menanggapi. Kemudian pada sintaks yang kelima, peserta didik menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan melalui bimbingan guru. Pada sesi terakhir, 
peneliti memberi penguatan tentang materi larutan elektrolit dan nonelektrolit dan 
melaksanakan evaluasi. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan hasil belajar 
dari nilai rata-rata nilai pre-test siswa 32,66  meningkat menjadi 87,16 pada saat 
post-test dikarenakan melalui penerapan model inkuiri terbimbing dapat 
meningkatkan keaktivan siswa dalam belajar untuk menemukan suatu masalah 
dan menbuktikan hipotesis yang telah dibuat. Penggunaan model inkuiri 
terbimbing memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.  
Pada model konvensional, langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti 
ialah peneliti mengintruksikan kepada siswa agar mempersiapkan alat-alat 
pembelajaran seperti pulpen,buku tulis, dan buku cetak. Kemudian langkah kedua 
peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai setelah proses 
pembelajaran. Pada kegiatan inti, peneliti menjelaskan materi tentang larutan 
elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan tiap indikator. Pada tahap ini peneliti tidak 
membagikan kelompok dan tidak membagikan lembar kerja peserta didik 
(LKPD), peneliti hanya menjelaskan tentang apa yang menjadi indikator 
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permasalahan. Kemudian setelah peneliti selesai menjelaskan materi, peneliti 
mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang penjelasan peniliti terhadap materi 
yang belum dimengerti. Pada tahap terakhir pembelajaran, siswa dan peneliti 
menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan kemudian peneliti 
memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah.  
Berdasarkan dari data nilai pre-test dan post-test siswa kelas kontrol, 
peningkatan nilai rata-rata siswa menggunakan model konvensional tidak 
meningkat secara signifikan, rata-rata nilai siswa yaitu 24,88 meningkat menjadi 
61,44. Hal ini dikarenakan kurangnya keaktifan  pada siswa yang menggunakan 
model konvensional.   
Keberhasilan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam meningkatkan 
hasil belajar juga telah dibuktikan oleh peneliti yang lainnya, sebagai contoh hasil 
penelitian Nais Pinta Aditya, menunjukkan bahwa pengaruh penerapan model 
inukiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains pada pelajaran kimia. 
Inkuiri terbimbing berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan proses 
sains dasar, terdapat perbedaan aktivitas antara sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan yaitu penerapan inkuiri terbimbing terhadap pembelajaran. Hal ini 
berdasarkan p-value = 0,14 dan taraf signifikan 5% sehingga probalitas (p-value) 
< 0,05 maka hipotesis nilai (H0) berada pada daerah penolakan karena signifikasi 
probalitas (p-value) < a (0,05). Perhitungan pada keterampilan proses sains dasar, 
H0 ditolak sehingga Ha diterima pada keterampilan proses sains dasar antara 
kelompok kontrol dengan pembelajaran konvensional dan kelompok eksperimen 
dengan pembelajaran inkuiri terbimbing berbeda nyata sehingga penerapan 
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pembelajaran pendekatan inkuiri terbimbing berpengaruh terhadap keterampilan 
proses sains dasar mata pelajaran kimia pada materi hidrolisis garam.
58
  
Berdasarkan dari hasil perhitungan uji homogenitas yang disajikan pada 
tabel 4.10 diketahui pada kolom Levene’s Test for Equality of Variances 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,056 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
kedua varians adalah sama, maka penggunaan varians untuk membandingkan 
rata-rata populasi (t-tes Equality of Means) dalam pengujian t-test harus dengan 
dasar equaled variance assumed. Pada equaled variance assumed diperoleh nilai 
t sebesar 6,851 dan taraf signifikansinya p = 0,000. Hasil ini menunjukkan 
bahwa p < 0,05 yang artinya penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi larutan elektrolit dan non 
elektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
model konvensional. 
2. Hasil Angket Respon 
Pada pertemuan terakhir pembelajaran kelas eksperimen, peneliti 
membagikan angket respon kepada siswa dengan tujuan untuk mengetahui sejauh 
mana ketertarikan siswa terhadap proses pembelajaran dengan mengunakan model 
inkuiri terbimbing. Angket respon ini terdiri dari 10 soal, dimana setiap butir soal 
respon siswa dituntut untuk memilih salah satu pendapat yang terdiri dari sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 
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  Berdasarkan dari hasil angket respon menunjukkan bahwa persentase 
respon siswa yang menjawab sangat setuju adalah 48,6% persentase siswa yang 
menjawab setuju adalah 50,6% persentase siswa yang menjawab tidak setuju 
adalah 0,6% dan siswa yang menjawab sangat tidak setuju adalah 0%. Persentase 
respon siswa termasuk dalam kriteria sangat setuju yaitu persentase sangat setuju 
48,6% ditambah dengan persentase setuju 50,6% adalah 99,2%. Sehingga ini 
menunjukkan bahwa siswa sangat setuju terhadap pembelajaran dengan model 
inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui penerapan 
model inkuiri terbimbing pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di SMA 
Negeri 1 Bakongan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil uji indenpedent t-test menyatakan bahwa penggunaan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing efektif terhadap hasil belajar siswa pada 
materi larutan elektrolit dan nonelektrolit di SMA Negeri 1 Bakongan 
dengan nilai signikansi 0,00 < 0,05 yang berarti Ho ditolak sedangkan Ha 
diterima. 
2. Tanggapan respon siswa terhadap model inkuiri terbimbing termasuk 
dalam kategori sangat setuju dengan persentase 99,2 %.   
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut maka dalam 
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 Bakongan maka 
peneliti perlu mengemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Kepada guru bidang studi kimia agar kiranya untuk menerapkan 
model-model pembelajaran yang bervariasi supaya untuk melatih 
siswa agar lebih aktif saat proses pembelajaran dengan tujuan proses 
pembelajaran lebih maksimal dan tujuan pembelajaran tercapai. 
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2. Bagi peneliti berikutnya disarankan untuk menggunakan media 
pembelajaran yang dapat mendukung model pembelajaran yang 
diterapkan. 
3. Kepada peneliti selanjutnya untuk dapat menerapkan model inkuiri 
terbimbing pada materi kimia lainnya yang dianggap sesuai (relevan).   
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                           Lampiran 5 
SILABUS 
NAMA SEKOLAH          : SMA N 1 BAKONGAN 
MATA PELAJARAN       : KIMIA  
KELAS/SEMESTER        : X/2 
 
Kompetensi inti Kompetesi dasar  Indikator Tujuan 
pembelajaran 
materi metode Kegiatan 
pembelajaran 
media penilaian 
KI3Memahami 
dan 
menerapkan 
dan 
menganalisi
s 
pengetahua
n faktual, 
konseptual 
dan 
prosedural 
berdasarkan 
rasa ingin 
taunya 
tentang 
ilmu 
pengetahua
n, 
teknologi,se
3.7Menentukan 
interaksi antar 
partikel (atom, ion, 
dan molekul) dan 
kaitannya dengan 
sifat fisik zat. 
 
4.7  Menalar sifat-sifat 
zat di sekitar kita 
dengan mengguna-
kan prinsip 
interaksi 
antarpartikel 
3.7.1Menjelaskan 
interaksi antar partikel. 
 
3.7.2.Menentukan jenis-
jenis interaksi antar 
partikel. 
 
3.7.3Menghubungkan 
jenis interaksi antar 
partikel dengan sifat fisik 
zat. 
 
4.7.1.Menerapkan sifat-
sifat  zat disekitar kita 
berdasarkan prinsip 
interaksi antar partikel.  
 
1. Siswa mampu 
memahami  dan 
Menjelaskan 
interaksi antar 
partikel. 
2. Sis wa mampu 
Menentukan 
jenis-jenis 
interaksi antar 
partikel. 
3. Siswa mampu 
Menghubungkan 
jenis interaksi 
antar partikel 
dengan sifat fisik 
zat. 
 
4.siswa mampu 
mempresentasi 
1. 
intera
ksi 
antar 
partik
el. 
 
 
1.cera
mah. 
2. 
diskusi 
3. 
tugas 
1. guru 
menjelaskan 
interaksi antar 
partikel. 
 
2. guru 
menjelaskan 
bagaimana cara  
Menentukan 
jenis-jenis 
interaksi antar 
partikel. 
 
3. guru 
menjelaskan 
bagaimana cara 
Menghubungka
n jenis interaksi 
antar partikel 
1. Papan 
tulis. 
2. Alat 
tulis 
1.quis 
2.ulangan 
3.ujian 
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ni,budaya 
dan 
humaniora 
wawasan 
kemanusiaa
n, 
kebangsaan,
kenegaraan 
dan 
peradaban 
keterkaitan 
penyebab 
fenomena 
dan 
kejadian 
dalam 
bidang kerja 
yang 
spesifik 
untuk 
memecahka
n masalah. 
 
KI4Mengolah 
dan menalar 
dan menyaji 
dalam ranah 
konkrit dan 
ranah 
abstrak 
terkait 
pengemban
sifat-sifat  zat 
disekitar kita 
berdasarkan 
prinsip interaksi 
antar partikel.   
dengan sifat 
fisik zat. 
 
4. guru 
menjelaskan 
bagaimana cara 
Menerapkan 
sifat-sifat  zat 
disekitar kita 
berdasarkan 
prinsip interaksi 
antar partikel. 
 
5.menyimpulkan 
pembelajaran. 
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gan yang di 
pelajarinya 
di sekolah 
secara 
mandiri 
bertindak 
secara 
efektif dan 
kreatif.   
 
 3.8 Menganalisis sifat 
larutan berdasarkan 
daya hantar 
listriknya. 
 
4.8 Membedakan daya 
hantar    listrik 
berbagai larutan 
melalui 
perancangan dan 
pelaksanaan. 
3.8.1 Menganalisis sifat 
larutan elektrolit dan 
nonelektrolit berdasarkan 
daya hantar listriknya 
sesuai dengan data hasil 
percobaan. 
 
3.8.2 Mengelompokkan 
larutan berdasarkan daya 
hantar listriknya sesuai 
dengan data hasil 
pengamatan 
 
3.8.3 Menjelaskan bahwa 
larutan elektrolit dapat 
berupa senyawa ion dan 
senyawa kovalen polar. 
 
4.8.1 Membedakan daya 
hantar    listrik berbagai 
larutan melalui 
perancangan dan 
1. Siswa mampu 
Menganalisis 
sifat larutan 
elektrolit dan 
nonelektrolit 
berdasarkan daya 
hantar listriknya 
sesuai dengan 
data hasil 
pengamatan 
 
2. siswa mampu 
Mengelompokkan 
larutan 
berdasarkan daya 
hantar listriknya 
sesuai dengan data 
hasil pengamatan 
 
3.siswa mampu 
memahami dan 
menjelaskan 
Larut
an 
elektr
olit 
dan 
non 
elektr
olit. 
1.inkur
i 
terbim
bing 
2. 
diskusi 
kelom
pok 
3. LKS 
1. Mengkaji sifat 
larutan elektrolit 
dan nonelektrolit 
berdasarkan daya 
hantar listriknya 
sesuai dengan 
data hasil 
pengamatan 
 
2.peserta didik 
Mengelompokka
n larutan 
berdasarkan daya 
hantar listriknya 
sesuai dengan 
data hasil 
pengamatan 
 
3. guru 
Menjelaskan 
tentang bahwa 
larutan elektrolit 
1.papan 
tulis. 
2.alat 
tulis. 
3.video 
animasi. 
1.evaluasi 
2. ujian 
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pelaksanaan. bahwa larutan 
elektrolit dapat 
berupa senyawa 
ion dan senyawa 
kovalen polar. 
 
4. siswa mampu 
Membedakan daya 
hantar    listrik 
berbagai larutan 
melalui 
perancangan dan 
pelaksanaan. 
dapat berupa 
senyawa ion dan 
senyawa kovalen 
polar. 
 
4. guru 
menjelaskan 
perbedaan daya 
hantar    listrik 
berbagai larutan 
melalui 
perancangan dan 
pelaksanaan. 
 3.9 Mengidentifikasi 
reaksi reduksi dan 
oksidasi 
menggunakan 
konsep bilangan 
oksidasi unsur. 
 
4.9. Menganalisis 
beberapa reaksi 
berdasarkan 
perubahan bilangan 
oksidasi yang 
diperoleh dari data 
hasil percobaan 
dan/atau melalui 
percobaan 
3.9.1. Menjelaskan 
perkembangan konsep 
reaksi oksidasi-reduksi. 
 
3.9.2.Menentukan Biloks 
atom unsur dalam 
senyawa. 
 
3.9.3. Menentukan sifat 
oksidator-reduktor dalam 
senyawa atau unsur. 
 
3.9.4. Menyetarakan 
reaksi redoks dalam 
suatu persamaan. 
 
 
 
 
1. siswa mampu 
memahami 
perkembangan 
konsep reaksi 
oksidasi-reduksi. 
 
2. ssiwa mampu 
Menentukan 
Biloks atom unsur 
dalam senyawa. 
 
3. siswa mampu 
Menentukan sifat 
oksidator-reduktor 
dalam senyawa 
atau unsur. 
 
4. siswa mampu 
Menyetarakan reaksi 
Reaks
i 
Oksid
asi 
Redu
ksi 
1.cera
mah. 
2.tugas 
1. guru 
Menjelaskan 
tentang 
perkembangan 
konsep reaksi 
oksidasi-reduksi. 
 
2. guru 
menjelaskan 
bagaimana cara 
Menentukan 
Biloks atom 
unsur dalam 
senyawa. 
 
3. guru 
menjelaskan cara 
Menentukan sifat 
oksidator-
1.papan 
tulis. 
2.alat 
tulis 
1.quis 
2.ulangan 
3.ujian 
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3.9.5. Menganalisis 
penerapan reaksi redoks 
dalam kehidupan. 
 
4.9.1 Menjelaskan 
perubahan bilangan 
oksidasi yang diperoleh 
dari data hasil percobaan. 
redoks dalam suatu 
persamaan. 
 
5. siswa mampu 
Menganalisis 
penerapan reaksi 
redoks dalam 
kehidupan. 
 
6. siswa mampu 
memahami 
perubahan 
bilangan oksidasi 
yang diperoleh 
dari data hasil 
percobaan 
reduktor dalam 
senyawa atau 
unsur. 
 
4. guru 
menjelaskan cara 
Menyetarakan 
reaksi redoks 
dalam suatu 
persamaan. 
 
5. peserta didik 
Menganalisis 
penerapan reaksi 
redoks dalam 
kehidupan. 
 
7. guru 
Menjelaskan 
tentang perubahan 
bilangan oksidasi 
yang diperoleh dari 
data hasil 
percobaan. 
 3.10 Menerapkan 
hukum-hukum dasar 
kimia, konsep massa 
molekul relatif, 
persamaan kimia, 
konsep mol, dan kadar 
zat untuk menyelesaikan 
perhitungan kimia. 
 
3.10.1. menjelaskan 
pengertian massa 
atom/molekul relatif 
(Ar/Mr) 
 
3.10.2 menganalisis 
persamaan kimia dalam 
sebuah reaksi kimia 
 
1. siswa mampu 
menjelaskan 
pengertian massa 
atom/molekul relatif 
(Ar/Mr) 
2. siswa mampu 
menganalisis 
persamaan kimia 
dalam sebuah reaksi 
Massa 
atom 
relatif 
dan 
massa 
molek
ul 
relatif 
1.cera
mah. 
2.tanya 
jawab. 
3.disku
si. 
1. guru menjelaskan 
tentang pengertian 
massa atom/molekul 
relatif (Ar/Mr) 
 
2. peserta didik 
mengkaji persamaan 
kimia dalam sebuah 
reaksi kimia 
1.papan 
tulis. 
2.Alat 
tulis 
3.ppt 
1. quis 
2.tugas 
3.ulangan 
a 
81 
 
4.10 Menganalisis 
data hasil percobaan 
menggunakan hukum-
hukum dasar kimia 
kuantitatif. 
 
3.10.3 menentukan cara 
menyetarakan persamaan 
kimia 
 
3.10.4 membuktikan 
hukum lavoisier 
berdasarkan data 
percobaan. 
 
3.10.5 membuktikan 
hukum Proust , hukum 
Dalton, hukum Gay 
Lussac dan hukum 
Avogadro berdasarkan 
perhitungan 
 
3.10.6 menjelaskan 
pengertian mol sebagai 
satuan jumlah partikel dan 
hubungannya dengan massa 
molar dan volume molar 
 
3.10.7 menentukan rumus 
empiris, rumus molekul 
dalam suatu senyawa 
 
3.10.8 menjelaskan 
hubungan kadar zat 
terhadap perhitungan kimia 
 
3.10.9 menentukan 
pereaksi pembatas dalam 
suatu reaksi. 
kimia 
3. siswa mampu 
menentukan cara 
menyetarakan 
persamaan kimia. 
 
4. siswa mampu 
membuktikan hukum 
lavoisier berdasarkan 
data percobaan. 
 
5. siswa mampu 
membuktikan hukum 
Proust , hukum 
Dalton, hukum Gay 
Lussac dan hukum 
Avogadro 
berdasarkan 
perhitungan 
 
6. siswa mampu 
memahami pengertian 
mol sebagai satuan 
jumlah partikel dan 
hubungannya dengan 
massa molar dan 
volume molar 
 
7. siswa mampu 
menentukan rumus 
empiris, rumus 
molekul dalam suatu 
senyawa 
 
 
3.guru menjelaskan  
bagaimana 
menentukan cara 
menyetarakan 
persamaan kimia 
 
4. guru menjelaskan 
cara  membuktikan 
hukum lavoisier 
berdasarkan data 
percobaan. 
5. guru menjelaskan 
cara membuktikan 
hukum Proust , 
hukum Dalton, 
hukum Gay 
Lussac dan 
hukum Avogadro 
berdasarkan 
perhitungan. 
6. guru mnerangkan 
pengertian mol 
sebagai satuan 
jumlah partikel dan 
hubungannya 
dengan massa 
molar dan volume 
molar. 
7. guru menerangkan 
cara menentukan 
rumus empiris, 
rumus molekul 
dalam suatu 
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8. siswa mampu 
memahami hubungan 
kadar zat terhadap 
perhitungan kimia 
 
9. siswa mampu 
menentukan 
pereaksi pembatas 
dalam suatu reaksi. 
senyawa 
8. guru menjelaskan 
hubungan kadar zat 
terhadap 
perhitungan kimia. 
9. guru menjelaskan 
cara menentukan 
pereaksi pembatas 
dalam suatu reaksi 
 3.11.Menerangkan 
hukum-hukum dasar 
kimia, konsep massa 
molekul relatif, 
persamaan kimia, 
konsep mol dan kadar 
zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia   
 
4.11 Mengolah dan 
menganalisis data 
terkait massa molekul 
relatif, persamaan 
reaksi, hukum-hukum 
dasar kimia, dan 
konsep mol untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia 
  
 
3.11.1Menjelaskan 
hukum-hukum dasar 
kimia. 
 
3.11.2Membuktikan 
hukum lavoiser melalui 
data percobaan. 
 
3.11.3Membuktikan 
hukum Proust melalui 
data percobaan. 
 
3.11.4Membuktikan 
hukum Dalton melalui 
data percobaan. 
 
3.11.5Membuktikan 
hukum Gay lussac 
melalui data percobaan. 
 
3.11.6Membuktikan 
hukum Avogadro melalui 
data percobaan. 
 
1. Peserta didik 
dapat Menjelaskan 
hukum-hukum dasar 
kimia. 
 
2.Peserta didik dapat 
membuktikan 
hukum lavoiser 
melalui data 
percobaan. 
 
3.Peserta didik 
Membuktikan 
hukum Proust 
melalui data 
percobaan. 
 
4.Peserta didik dpat 
membuktikan 
hukum Dalton 
melalui data 
percobaan. 
 
 
Huku
m 
dasar 
perhit
ungan 
kimia 
dan 
stokio
metri 
 1.Guru 
Menjelaskan 
hukum-hukum 
dasar kimia. 
 
2.guru memberikan 
bukti hukum 
lavoiser melalui 
data percobaan. 
 
3.guru 
Membuktikan 
hukum Proust 
melalui data 
percobaan 
 
4.guru 
Membuktikan 
hukum Dalton 
melalui data 
percobaan. 
 
5.guru 
Membuktikan 
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3.11.7Menentukan massa 
atom relatif dan massa 
molekul relative. 
 
3.11.8Memberi  contoh 
tentang persamaan reaksi 
kimia 
 
3.11.9Menentukan cara 
penyetaraan persamaan 
kimia. 
 
3.11.10Menjelaskan 
konsep mol 
 
3.11.11Menentukan 
massa molar, volume 
molar gas, rumus empiris 
dan rumus molekul serta 
senyawa hidrat. 
 
3.11.12Menentukan 
kadar zat dalam 
campuran 
 
4.11.1Membuktikanhoku
m-hukum dasar kimia 
melalui data percobaan 
serta menyelesaikan soal 
yang berhubungan 
dengan materi 
pembelajaran, berupa 
5.Peserta d.idik 
dapat membuktikan 
hukum Gay lussac 
melalui data 
percobaan. 
 
6.Peserta didik dapat 
Membuktikan 
hukum Avogadro 
melalui data 
percobaan. 
 
7.Peserta didik dapat 
menentukan massa 
atom relatif dan 
massa molekul 
relative. 
 
8.Peserta didik dapat 
memberi  contoh 
tentang persamaan 
reaksi kimia 
 
9.Peserta didik dapat 
menentukan cara 
penyetaraan 
persamaan kimia. 
 
10.Peserta didik 
mampu menjelaskan 
konsep mol 
 
hukum Gay lussac 
melalui data 
percobaan. 
 
6.guru 
Membuktikan 
hukum Avogadro 
melalui data 
percobaan. 
 
7.guru Menentukan 
massa atom relatif 
dan massa molekul 
relative. 
 
8.guru Memberi  
contoh tentang 
persamaan reaksi 
kimia 
 
9.guru Menentukan 
cara penyetaraan 
persamaan kimia. 
 
10.guru 
Menjelaskan 
konsep mol 
 
11.guru 
Menentukan massa 
molar, volume 
molar gas, rumus 
84 
 
hukum dasar kimia, 
konsep massa molekol 
relative, persamaan 
kimia, konsep mol, dan 
kadar zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia.. 
 
11.Peserta didik 
dapat menentukan 
massa molar, 
volume molar gas, 
rumus empiris dan 
rumus molekul serta 
senyawa hidrat. 
 
12.Peserta didik 
dapat menentukan 
kadar zat dalam 
campuran 
 
13.Peserta didik 
dapat Membuktikan 
hukum-hukum dasar 
kimia melalui data 
percobaan serta 
menyelesaikan soal 
yang berhubungan 
dengan materi 
pembelajaran, 
berupa hukum dasar 
kimia, konsep massa 
molekol relative, 
persamaan kimia, 
konsep mol, dan 
kadar zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia. 
 
empiris dan rumus 
molekul serta 
senyawa hidrat. 
 
 
12.Menentukan 
kadar zat dalam 
campuran 
 
 
 
13.guruu 
Membuktikanhoku
m-hukum dasar 
kimia melalui data 
percobaan serta 
menyelesaikan soal 
yang berhubungan 
dengan materi 
pembelajaran, 
berupa hukum 
dasar kimia, 
konsep massa 
molekol relative, 
persamaan kimia, 
konsep mol, dan 
kadar zat untuk 
menyelesaikan 
perhitungan kimia.. 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
Sekolah  : SMA Negeri 1 Bakongan 
Mata Pelajaran : Pendidikan Kimia 
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : larutan elektrolit dan nonelektrolit 
Alokasi Waktu :  9 X 45 Menit ( 3x pertemuan) 
 
 
A. KOMPETENSI INTI ( KI) 
 
No. Kompetensi Inti (K I) 
K.I . 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
K.I.  2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
K.I . 3 Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan      
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
 
K.I.  4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 
KOMPETENSI 
 
no Kompetensi Dasar No Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
3.8 Menganalisis sifat larutan 
berdasarkan daya hantar 
listriknya. 
 
3.8.1 
 
 
 
Pertemuan I 
Menganalisis sifat larutan 
elektrolit dan nonelektrolit 
berdasarkan daya hantar 
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3.8.2 
 
 
 
 
3.8.3 
 
 
 
listriknya sesuai dengan data 
hasil percobaan 
 
Mengelompokkan larutan 
berdasarkan daya hantar 
listriknya sesuai dengan data 
hasil percobaan. 
 
Pertemuan 2 
Menjelaskan bahwa larutan 
elektrolit dapat berupa 
senyawa ion dan senyawa 
kovalen polar 
No Kompetensi Dasar No Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
4.8 Membedakan daya hantar    
listrik berbagai larutan 
melalui perancangan dan 
pelaksanaan 
 
4.8.1 
 
 
 
 
 
 
Pertemuan 3 
Menentukan daya hantar 
listrik larutan melalui 
perancangan dan pelaksanaan 
 
 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
 
1. Siswa dapat menyebutkan pengertian larutan elektrolit dan non elektrolit 
2. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat larutan elektrolit dan non 
elektrolit  melalui  percobaan 
3. Siswa dapat mengelompokkan larutan ke dalam larutan elektrolit dan non 
elektrolit berdasarkan sifat hantaran listriknya 
4. Siswa dapat menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik 
5. Siswa dapat mendeskripsikan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 
senyawa ion dan senyawa kovalen polar. 
6. Siswa dapat menyimpulkan bahwa larutan elektrolit dapat berupa 
senyawa ion atau senyawa kovalen polar 
7. Siswa dapat menganalisis data hasil percobaan larutan berdasarkan daya 
hantar listrik larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit. 
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8. Siswa dapat menyimpulkan sifat larutan berdasarkan daya hantar listrik 
larutan elektrolit dan larutan non-elektrolit. 
 
 
D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Konseptual 
a. Larutan elektrolit  
b. Larutan non elektrolit  
c. Reaksi 
d. ionisasi 
 
 
2. Faktual  
 
a. Konduktor 
b. Isolator 
c. Pelarut 
d. Terlarut 
 
3.     Prosedural 
 
a. Langkah kerja percobaan daya hantar listrik dalam larutan  
Suatu larutan yang dapat menghantarkan listrik dinamakan larutan 
elektrolit. Kekuatan menghantarkan listrik tergantung pada jumlah ion 
yang terdapat dalam larutan tersebut. Semakin banyak jumlah ionnya 
semakin kuat sifat elektrolitnya. Hal ini disebabkan oleh derajat ionisasi 
zat yang terlarut. 
 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Pendekatan  : Saintifik 
2. Model Pembelajaran  : inkuiri terbimbing 
3. Metode  : diskusi, tanya jawab dan penugasan. 
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F. MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Animasi  
2. Buku  
3. Lembar kerja peserta didik 
 
 
G. SUMBER BELAJAR 
1. Buku forum tentor indonesia,privat praktis kimia ala tentor kelas X, XI, 
XII 
2. Nurchasanah. 2006, kimia kelas X SMA, Semarang : CV aneka ilmu 
 
 
 
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama inkuiri terbimbing 
Indikator 
3.8.1 Menganalisis sifat larutan elektrolit dan nonelektrolit berdasarkan daya 
hantar listriknya sesuai dengan data hasil percobaan 
 
3.8.2 Mengelompokkan larutan berdasarkan daya hantar listriknya sesuai dengan 
data hasil percobaan. 
 
 
Kegiatan / 
Sintak 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Orientasi 
 
 
 Mempersiapkan peserta didik 
 Guru mengabsen peserta didik 
 Guru mempersiapkan kelas agar lebih 
kondusif untuk proses belajar 
mengajar; kerapian dan kebersihan 
ruang kelas presensi, menyiapkan 
media dan alat serta buku yang 
diperlukan. 
 
 
Apersepsi  Guru membuka pelajaran yang akan 15 menit 
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 berlangsung tentang materi 
sebelumnya tentang larutan 
Motivasi 
 
  Guru memberikan pertanyaan tentang 
apa saja manfaat larutan dalam 
kehidupan sehari-hari? 
 
 
 
Orientasi 
peserta 
didik 
pada 
masalah 
 
 
 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang harus di capai. 
 Guru mengarahkan siswa untuk 
mengatamati animasi yang 
diperlihatkan oleh guru 
 Guru menampilkan animasi tentang 
peristiwa larutan elekrolit dan non 
elektrolit. 
 
Mengorga
nisasi 
peserta 
didik 
untuk 
belajar 
 Guru membimbing siswa 
mengidentifikasi masalah dan dituliskan 
di papan tulis. 
 Guru mengelompokkan siswa dalam 4 
kelompok. 
 Guru meminta siswa untuk membuat 
hipotesis. 
 Guru membimbing siswa dalam 
menentukan hipotesis relevan dengan 
permasalahan dan memprioritaskan 
hipotesis yang akan digunakan untuk 
dijadikan prioritas penyelidikan. 
 Guru memberikan kesempatan pada 
siswa  
untuk menentukan langkah-langkah 
yang  
sesuai dengan hipotesis yang akan 
dilakukan. 
 Guru membimbing siswa dalam 
menentukan langkah-langkah 
percobaan. 
 
105 
menit 
Membimb
ing 
penyelidik
an 
 Guru membimbing siswa mendapatkan 
data melalui pengamatan yang di 
perlihatkan oleh guru pada tiap-tiap 
kelompok 
15 menit 
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individual 
dan 
kelompok 
  
 
Mengemb
angkan 
dan 
menyajika
n 
hasil 
karya 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk membuktikan hipotesis 
berdasarkan data-data yang sudah 
diamati 
 Guru memberikan kesempatan kepada 
tiap kelompok untuk menyampaikan 
hasil pengolahan data yang terkumpul. 
 
Menganal
isis dan 
mengeval
uasi 
proses 
pemecaha
n 
masalah 
 Guru memberi penguatan materi  
 Siswa menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari dengan bantuan guru. 
 Memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang memiliki kinerja 
terbaik. 
 Bersama siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran hari ini. 
 Guru memberikan tugas. 
 Pemberian informasi tentang pertemuan 
berikutnya. 
 Melaksanakan evaluasi 
 Guru menutup pembelajaran dengan 
salam. 
 
 
 
Pertemuan Kedua 
Indikator :  
3.8.3 Menjelaskan bahwa larutan elektrolit dapat berupa senyawa ion dan 
senyawa kovalen polar 
 
Kegiatan / 
Sintak 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Orientasi  Memberi salam 
 Peserta didik dan guru berdoa 
 Guru mengabsen peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
15 menit 
 Apersepsi  Guru membuka pelajaran yang 
berlangsung tentang materi sebelumnya 
yaitu tentang larutan 
Motivasi  Guru memberikan motivasi yaitu mengapa 
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tubuh manusia dapat menghantarkan arus 
listrik? 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus di capai. 
 
Kegiatan 
Inti 
 Mengamati 
 Guru mengelompokkan siswa kedalam 4 
kelompok. 
 Guru memperlihatkan animasi tentang 
peristiwa larutan elektrolit dan non 
elektrolit 
 Peserta didik mengamati animasi yang 
ditampilkan oleh guru 
 Siswa membuat hipotesis setelah 
mengamati animasi 
  
 Menanya 
 
  Peserta didik bertanya tentang hal yang 
kurang dipahami 
 
  Guru membimbing siswa dalam membuat 
hipotesis 
 
 Mengumpulkan Informasi 
 
  Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai sumber seperti melalui 
pengamatan dan dari buku 
 
 Mengasosiasi 
 
 Menyimpulkan bahwa larutan elektrolit 
dapat berupa  senyawa ion dan senyawa 
kovalen polar 
 
 Mengkomunikasikan 
 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing 
 
105 
menit 
Penutup  Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan. 
 Guru memberikan tugas 
 Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru 
dapat melakukan refleksi terkait topik yang 
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di diskusikan tersebut. 
 Guru melaksanakan evaluasi 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan rasa syukur kepadaAllah 
SWT, Tuhan YME bahwa pertemuan kali 
ini telah berlangsung denganbaik dan lancar. 
 
 
 
Pertemuan Ketiga 
Indikator :  
Menentukan daya hantar listrik larutan melalui pengamatan 
 
 
Kegiatan / 
Sintak 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Orientasi  Memberi salam 
 Peserta didik dan guru berdoa 
 Guru mengabsen peserta didik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
 
15 menit 
 Apersepsi  Guru membuka pelajaran yang 
berlangsung tentang materi sebelumnya 
yaitu tentang senyawa ion 
 
Motivasi  Guru memberikan motivasi yaitu dengan 
memberikan pertanyaan mengapa manusia 
yang terkena kabel di tiang listrik langsung 
meninggal dunia dibandingkan dengan 
manusia yang kesetrum listrik dirumah 
hanya merasakan kesakitan? 
 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang harus di capai. 
 
Kegiatan 
Inti 
 Mengamati 
 Guru mengelompokkan siswa kedalam 4 
kelompok. 
 Guru memperlihatkan animasi tentang 
daya hantar listrik 
 Peserta didik mengamati animasi yang 
ditampilkan oleh guru 
 Siswa membuat hipotesis setelah 
105 
menit 
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mengamati animasi 
  
 Menanya 
 
  Peserta didik bertanya tentang hal yang 
kurang dipahami 
 
  Guru membimbing siswa dalam membuat 
hipotesis 
 
 Mengumpulkan Informasi 
 
  Peserta didik mencari informasi dari 
berbagai sumber seperti melalui 
pengamatan dan dari buku 
 
 Mengasosiasi 
 
 Peserta didik saling memberikan pendapat 
didalam kelompok tentang daya hantar 
listrik 
 
 Mengkomunikasikan 
 Masing-masing kelompok 
mempresentasikan hasil kerja 
kelompoknya masing-masing 
 
Penutup  Guru membimbing peserta didik untuk 
membuat kesimpulan. 
 Guru memberikan tugas 
 Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru 
dapat melakukan refleksi terkait topik yang 
di diskusikan tersebut. 
 Guru melaksanakan evaluasi 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
mengucapkan rasa syukur kepadaAllah 
SWT, Tuhan YME bahwa pertemuan kali 
ini telah berlangsung denganbaik dan lancar. 
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I. Penilaian 
Pertemuan pertama 
       (1). Penilaian Sikap 
Penilaian sikap terhadap peserta didik dapat dilakukan dengan observasi selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
 
(2). Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan dilakukan dengan mengumpulkan hasil kerja kelompok 
sebagaimana tersebut dalam kegiatan pembelajaran inkuiri terbimbing di atas. 
 
(3). Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik 
dalam mengomunikasikan hasil kerja kelompok yang dibuat baik secara lisan (1 
s.d 2 orang yang merupakan perwakilan kelompok) maupun secara tertulis (selain 
peserta didik yang mengomunikasikan). 
 
Pertemuan ke 2 
 Penilaian Sikap 
Penilaian sikap terhadap peserta didik dapat dilakukan selama proses diskusi 
berlangsung. Penilaian dapat dilakukan dengan observasi. Dalam observasi ini 
misalnya dilihat aktivitas dan tingkat perhatian peserta didik pada saat diskusi 
berlangsung, kemampuan menyampaikan pendapat, argumentasi/menjawab 
pertanyaan serta aspek kerja sama kelompok. 
Buku Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 63 
2. Penilaian Pengetahuan 
Penilaian pengetahuan dilakukan dalam bentuk penugasan, peserta didik diminta 
untuk menjawab soal-soal yang diberikan. 
 
3. Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan peserta didik 
dalam presentasi, kemampuan bertanya, kemampuan menjawab/mempertahankan 
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argumentasi kelompok, kemampuan dalam memberikan masukan/saran terkait 
dengan materi yang sedang dibahasn(mengomunikasikan secara lisan). 
 
PROGRAM REMEDIAL 
Kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum menguasai materi 
pelajaran dan belum mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Bentuk yang 
dilakukan antara lain peserta didik secara terencana mempelajari buku teks 
pelajaran kimia pada bagian tertentu yang belum dikuasainya. Guru menyediakan 
soal-soal latihan atau pertanyaan yang merujuk pada pemahaman kembali tentang 
isi buku teks kimia tersebut. 
 
PROGRAM PENGAYAAN  
Kegiatan pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah menguasai materi 
pelajaran sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Bentuk yang dilakukan 
antara lain peserta didik diminta untuk mencari informasi materi relevan yang 
tingkat kompetensinya lebih tinggi dari kompetensi yang diharapkan . Selain itu, 
peserta didik tersebut diminta menyampaikan atau mengumpulkan hasil informasi 
yang ditemukan 
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            Bakongan, 10 April 2019 
    
Kepala SMAN 1 Bakongan  Peneliti  
 
 
 
Safril, S.Pd                                Zulkhairi 
NIP.19740406 200504 1 003       NIP. 150208079 
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Lampiran 
J. PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN 
1. Penilaian Sikap 
Penilaian sikap terhadap peserta didik dapat dilakukan dengan observasi 
selama proses pembelajaran berlangsung khususnya pada saat kegiatan kerja 
kelompok berlangsung  
No Nama Aspek yang dinilai 
Jujur Kerjasama Bertanggungjawab 
     
     
 
 
2. Penilaian Keterampilan 
Penilaian keterampilan dilakukan guru dengan melihat kemampuan 
peserta didik dalam mengkomunikasikan hasil pembelajaran baik secara 
lisan maupun secara tertulis. 
 
 
No Nama  Aspek yang dinilai 
 Mengkomunikasi
kan  
Menyampaikan Bertanya 
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Lampiran 7 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
Pertemuan 1 
 
 
 
 
 
  
Nama  : 
Kelompok  : 
Anggota Kelompok :  1. 
   2. 
   3. 
   4. 
   5. 
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LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
Petunjuk:  
1. Perhatikanlah video animasi yang ditampilkan oleh guru 
2. Lakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah tersebut. 
3. Tulislah hipotesis setelah mengamati video animasi di lembar kerja peserta 
didik. 
 
Tujuan percobaan: 
1. Siswa dapat mengetahui pengertian larutan elektrolit dan nonelektrolit 
Perhatikan video 
animasi yang 
ditampilkan oleh guru 
gurumu! 
Dalam video animasi tersebut, terdapat sebuah percobaan dua buah 
elektroda yang dimasukkan kedalam larutan ada yang menghasilkan lampu 
terang, nyala lampu redup dan ada yang tidak menyala. Bagaimanakah 
peristiwa tersebut bisa terjadi dan apakah penyebabnya.  
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2. Siswa dapat mengidentifikasi larutan elektrolit dan nonelektrolit  
3. Siswa dapat mengelompokkan larutan kedalam larutan elektrolit dan 
nonelektrolit berdasarkan daya hantar listriknya. 
4. Siswa dapat menjelaskan penyebab kemampuan larutan elektrolit 
menghantarkan arus listrik 
 
Langkah – langkah percobaan  
1. Mengamati video animasi dengan baik 
2. Membuat hipotesis. 
3. Mencari data guna untuk menguji hipotesis 
4. Persentasi hasil kerja kelompok  
 
 
 
Berdasarkan pengamatan, apa yang ada pikiran anda ketika melihat video 
animasi dan gambar diatas tersebut? 
  
Hipotesis : 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
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Menguji Hipotesis :  
1. Bacalah uraian materi pada yang sudah  
Dibagikan dan diskusikan dalam kelompok 
 
Mempresentasikan Hasil Hipotesis : 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
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LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
Pertemuan 2 
 
 
 
 
 
  
Nama  : 
Kelompok  : 
Anggota Kelompok :  1. 
   2. 
   3. 
   4. 
   5. 
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Perhatikan video 
animasi yang 
ditampilkan oleh guru 
gurumu! 
Dalam video animasi tersebut, terdapat sebuah percobaan dua buah elektroda 
yang dimasukkan kedalam larutan ada yang menghasilkan lampu terang, 
nyala lampu redup dan ada yang tidak menyala. Bagaimanakah peristiwa 
tersebut bisa terjadi dan apakah penyebabnya. Dan larutan apa saja yang 
dapat menghantarkan arus listrik  
 
91 
 
Berdasarkan pengamatan, apa yang ada pikiran anda ketika melihat video 
animasi dan gambar diatas tersebut? 
  
Hipotesis : 
1. ........................................................................................................................ 
2. ........................................................................................................................ 
3. ....................................................................................................................... 
         
Menguji Hipotesis :  
2. Bacalah uraian materi pada buku dalam setiap kelompok 
 
 
 
 
 
 
Mempresentasikan Hasil Hipotesis : 
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
.................................................................................................................................... 
 
 
 
 
 Ayoo!!Kumpulkan 
data sebanyak-
banyaknya. Bacalah 
buku sebagai sumber 
untuk membuktikan 
hipotesis anda 
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LARUTAN ELEKTROLIT DAN NON ELEKTROLIT 
Pertemuan 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama  : 
Kelompok  : 
Anggota Kelompok :  1. 
   2. 
   3. 
   4. 
   5. 
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INSTRUKSI : 
1.   Setiap siswa diperbolehkan melihat sumber belajar seperti buku 
maupun internet  
2.   LKPD-3 ini dikerjkan secara berkelompok dan saling 
berdiskusi sesama anggota kelompok  
 
 
 
Teori Singkat : 
Masih ingatkah Anda, apakah larutan itu? 
Tentunya Anda masih ingat bukan? Larutan adalah campuran yang 
bersifat homogen atau serbasama. Jika Anda melarutkan 2 sendok makan gula 
putih (pasir) ke dalam segelas air, maka Anda telah mendapatkan larutan gula. 
Cobalah Anda ingat kembali, manakah dari gula dan air yang berperan sebagai 
zat terlarut dan zat pelarut. 
Larutan elektrolit adalah larutan yang memiliki kemampuan 
menghantarkan listrik Larutan non elektrolit adalah larutan dalam pelarut air 
yang tidak memiliki kemampuan untuk menghantarkan arus listrik. Umumnya 
garam merupakan elektrolit kuat yang terionisasi semua dalam air menjadi 
komponen basa (kation) dan komponen asam (anion). 
 
Senyawa ion 
Ditinjau dari artinya, elektrolit berarti “penghantar listrik”. Dalam 
larutan elektrolit, terdapat ion-ion hasil penguraian zat terlarut 
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baik ion positif yang disebut kation maupun ion negatifyang disebut 
anion. (Michael faraday) 
 
1. Apa yang dimaksud dengan senyawa ion? 
......................................................................................................................
........ 
......................................................................................................................
........ 
 
Perhatikan gambar berikut ! 
  
a. Larutan NaCl    b. Kristal NaCl 
Dari kedua gambar diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 
2. Coba kalian bandingkan gambar antara larutan NaCl dan padatan 
NaCl di atas, manakah yang ion ion Na+ dan Cl- nya dapat bergerak 
lebih bebas ?berikan alasan kalian ! 
......................................................................................................................
......... 
......................................................................................................................
......... 
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Senyawa Kovalen Polar 
1. Apa yang dimaksud dengan senyawa kovalen polar? 
......................................................................................................................
...... 
......................................................................................................................
...... 
2. Apakah sampel yang terionisasi berasal dari senyawa ion saja? 
......................................................................................................................
...... 
......................................................................................................................
...... 
Perhatikan gambar berikut ! 
Larutan HCl dalam pelarut air 
 
 
 
 
 
Keterangan :                 = Ion Cl-                               = H2O 
= Ion H+ 
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 Dari  gambar diatas jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut: 
 
3. Apa yang terjadi jika HCl dilarutkan kedalam air? 
......................................................................................... .............................
...... 
......................................................................................................................
...... 
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Lampiran 8 
Soal  pre - test 
 
Nama  :  
Kelas  : 
 
1. Suatu larutan terbentuk dari........ 
A. Pelarut dan zat terlarut 
B. Pelarut dan air 
C. Larutan elektrolit dan non elektrolit 
D. Gas dan air 
E. Cairan dan padatana 
 
2. Dibawah ini sifat-sifat larutan elektrolit kuat adalah........ 
A. Dapat menghantar listrik dan apabila di uji dengan alat elektrolit tester 
lampu pijar menyala 
B. Tidak dapat menghantar listrik dan lampu tidak menyala 
C. Dapat menghantar listrik dan lampu tidak menyala 
D. Larut dalam air 
E. Konduktor dan isolator 
 
3. Dibawah ini termasuk sifat elektrolit kuat kecuali....... 
A. Terurai sempurna menjadi ion-ion 
B. Bila diuji dengan elektrolit tester, maka lampu akan menyala 
C. Timbul gelembung gas pada elektrode 
D. Terurai sebagian menjadi ion-ion 
E. Derajat ionisasi α = 1 
 
4. Lampu alat menguji elektrolit tidak menyala ketika elektrodanya 
dicelupkan kedalam larutan asam cuka, tetapi pada elektrodanya tetap 
terbentuk gelembung gas. Penjelasan untuk keadaan ini adalah.... 
A. Cuka bukan elektrolit 
B. Cuka mengalami ionisasi sebagian 
C. Cuka merupakan elektrolit kuat 
D. Alat penguji elektrolit rusak 
E. Gas yang terbentuk adalah cuka yang menguap 
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5. Larutan elektrolit kuat adalah...... 
A. Larutan yang terioniasasi sempurna 
B. Larutan yang menghantarkan listrik dengan mudah 
C. Larutan yang membuat nyala lampu redup dalam uji elektrolit 
D. Contoh senyawa elektrolit kuat CH3COOH 
E. Yang membuat gelembung gas sedikit saat diuji elektrolit 
 
6. Larutan H2SO4 dalam air akan terionisasi dengan reaksi.... 
A. H2SO4 (aq) → 2H
+
 (aq) + SO4
-
 (aq) 
B. H2SO4 (aq) → H
2+
 (aq) + SO4
2-
 (aq) 
C. H2SO4 (aq) → H
2+
 (aq) + 4SO4
2-
 (aq) 
D. H2SO4 (aq) → 2H
+
 (aq) + SO4
2-
 (aq) 
E. H2SO4 (aq) → H2
+
 (aq) + SO4
2-
 (aq) 
 
7. Berdasarkan daya hantar listrinya, HNO3 termasuk dalam kategori......... 
A. Elektrolit lemah 
B. Nonelektrolit  
C. Elektrolit kuat 
D. Memiliki nilai 0 < α < 1 
E. Garam rangkap 
 
8. Larutan natrium hidroksida dan kalium hidroksida termasuk...... 
A. Garam kuat 
B. Basa kuat 
C. Basa lemah 
D. Asam kuat 
E. Asam lemah 
 
9. Sebanyak 0,2 mol zat elektrolit dilarutkan kedalam satu liter air. Jika 
0,001 mol zat elektrolit tersebut terionisasi, berapakah kekuatan elektrolit 
tersebut berdasarkan harga derajat ionisasinya........ 
A. 0,001 
B. 1,002 
C. 0,003 
D. 0,004 
E. 0,005 
 
10. Lampu alat uji elektrolit tidak menyala ketika elektrodanya dicelupkan 
kedalam larutan asam cuka, tetapi pada elektrodanya terbentuk 
gelembung gas, hal ini karena.... 
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A. Alat uji elektrolit tersebut rusak 
B. Cuka bukan elektrolit 
C. Cuka merupakan elektrolit lemah 
D. Cuka merupakan elektrolit kuat 
E. Cuka menguap dalam bentuk gelembung gas 
 
11. Diketahui data percobaan sebagai berikut... 
         Larutan        lampu       Pengamatan lain 
1 menyala Ada gelembung gas 
2 Redup Ada gelembung gas 
3 Tidak Tidak ada gelembung 
gas 
4 Tidak Ada gelembung gas 
5 Menyala Ada gelembung gas 
 
Larutan yang merupakan elektrolit lemah adalah..... 
A. 1,2 
B. 1,4 
C. 2,3 
D. 2,4 
E. 3,5 
 
12. Diantara zat berikut yang merupakan kelompok larutan elektrolit kuat 
adalah..... 
A. NaOH, H3PO4, H2CO3 
B. CH3COONa, KOH, NaCl 
C. HgSO4, H2S, H2CO3 
D. Cul, NH4OH, Mg(OH)2 
E. NaOH, HCN, Al (OH)2 
 
13. Perhatikan data hasil percobaan uji daya hantar listrik larutan berikut : 
    
Larutan 
                        Lampu           Elektroda  
1 Redup Banyak gelembung 
2 Menyala terang Banyak gelembung 
3 Tidak menyala Sedikit gelembung 
4 Tidak menyala Tidak ada gelembung 
5 Redup Sedikit gelembung  
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Pasangan yang menunjukkan elektrolit kuat adalah.... 
A. 1 dan 2   D. 3 dan 5 
B. 2 dan 3   E. 4 dan 5 
C. 3 dan 4 
 
14. Garam dapur dan cuka keduanya menghantarkan arus listrik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua larutan itu adalah.... 
A. Bersifat asam 
B. Bersifat basa 
C. Bersifat netral 
D. Dapat saling bereaksi 
E. Mengandung ion 
 
15. Diantara senyawa berikut yang merupakan senyawa elektrolit kovalen 
polar dan bersifat basa adalah.... 
A. NaOH 
B. NH4OH 
C. HOCl 
D. CH3COOH 
E. HCl 
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Lampiran 9 
Soal  post - test 
 
Nama  :  
Kelas  : 
 
1. Suatu larutan terbentuk dari........ 
A. Pelarut dan zat terlarut 
B. Pelarut dan air 
C. Larutan elektrolit dan non elektrolit 
D. Gas dan air 
E. Cairan dan padatana 
 
2. Dibawah ini sifat-sifat larutan elektrolit kuat adalah........ 
A. Dapat menghantar listrik dan apabila di uji dengan alat elektrolit 
tester lampu pijar menyala 
B. Tidak dapat menghantar listrik dan lampu tidak menyala 
C. Dapat menghantar listrik dan lampu tidak menyala 
D. Larut dalam air 
E. Konduktor dan isolator 
 
3. Dibawah ini termasuk sifat elektrolit kuat kecuali....... 
A. Terurai sempurna menjadi ion-ion 
B. Bila diuji dengan elektrolit tester, maka lampu akan menyala 
C. Timbul gelembung gas pada elektrode 
D. Terurai sebagian menjadi ion-ion 
E. Derajat ionisasi α = 1 
 
4. Lampu alat menguji elektrolit tidak menyala ketika elektrodanya dicelupkan 
kedalam larutan asam cuka, tetapi pada elektrodanya tetap terbentuk 
gelembung gas. Penjelasan untuk keadaan ini adalah.... 
A. Cuka bukan elektrolit 
B. Cuka mengalami ionisasi sebagian 
C. Cuka merupakan elektrolit kuat 
D. Alat penguji elektrolit rusak 
E. Gas yang terbentuk adalah cuka yang menguap 
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5. Larutan elektrolit kuat adalah...... 
A. Larutan yang terioniasasi sempurna 
B. Larutan yang menghantarkan listrik dengan mudah 
C. Larutan yang membuat nyala lampu redup dalam uji elektrolit 
D. Contoh senyawa elektrolit kuat CH3COOH 
E. Yang membuat gelembung gas sedikit saat diuji elektrolit 
 
6. Larutan H2SO4 dalam air akan terionisasi dengan reaksi.... 
A. H2SO4 (aq) → 2H
+
 (aq) + SO4
-
 (aq) 
B. H2SO4 (aq) → H
2+
 (aq) + SO4
2-
 (aq) 
C. H2SO4 (aq) → H
2+
 (aq) + 4SO4
2-
 (aq) 
D. H2SO4 (aq) → 2H
+
 (aq) + SO4
2-
 (aq) 
E. H2SO4 (aq) → H2
+
 (aq) + SO4
2-
 (aq) 
 
7. Berdasarkan daya hantar listrinya, HNO3 termasuk dalam kategori......... 
A. Elektrolit lemah 
B. Nonelektrolit  
C. Elektrolit kuat 
D. Memiliki nilai 0 < α < 1 
E. Garam rangkap 
 
8. Larutan natrium hidroksida dan kalium hidroksida termasuk...... 
A. Garam kuat 
B. Basa kuat 
C. Basa lemah 
D. Asam kuat 
E. Asam lemah 
 
9. Sebanyak 0,2 mol zat elektrolit dilarutkan kedalam satu liter air. Jika 0,001 
mol zat elektrolit tersebut terionisasi, berapakah kekuatan elektrolit tersebut 
berdasarkan harga derajat ionisasinya........ 
A. 0,001 
B. 1,002 
C. 0,003 
D. 0,004 
E. 0,005 
 
10. Lampu alat uji elektrolit tidak menyala ketika elektrodanya dicelupkan 
kedalam larutan asam cuka, tetapi pada elektrodanya terbentuk gelembung 
gas, hal ini karena.... 
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A. Alat uji elektrolit tersebut rusak 
B. Cuka bukan elektrolit 
C. Cuka merupakan elektrolit lemah 
D. Cuka merupakan elektrolit kuat 
E. Cuka menguap dalam bentuk gelembung gas 
 
11. Diketahui data percobaan sebagai berikut... 
         Larutan        lampu       Pengamatan lain 
1 menyala Ada gelembung gas 
2 Redup Ada gelembung gas 
3 Tidak Tidak ada gelembung 
gas 
4 Tidak Ada gelembung gas 
5 Menyala Ada gelembung gas 
 
Larutan yang merupakan elektrolit lemah adalah..... 
A. 1,2 
B. 1,4 
C. 2,3 
D. 2,4 
E. 3,5 
 
12. Diantara zat berikut yang merupakan kelompok larutan elektrolit kuat 
adalah..... 
A. NaOH, H3PO4, H2CO3 
B. CH3COONa, KOH, NaCl 
C. HgSO4, H2S, H2CO3 
D. Cul, NH4OH, Mg(OH)2 
E. NaOH, HCN, Al (OH)2 
 
13. Perhatikan data hasil percobaan uji daya hantar listrik larutan berikut: 
    
Larutan 
                        Lampu           Elektroda  
1 Redup Banyak gelembung 
2 Menyala terang Banyak gelembung 
3 Tidak menyala Sedikit gelembung 
4 Tidak menyala Tidak ada gelembung 
5 Redup Sedikit gelembung  
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Pasangan yang menunjukkan elektrolit kuat adalah.... 
A. 1 dan 2   D. 3 dan 5 
B. 2 dan 3   E. 4 dan 5 
C. 3 dan 4 
 
14. Garam dapur dan cuka keduanya menghantarkan arus listrik. Hal ini 
menunjukkan bahwa kedua larutan itu adalah.... 
A. Bersifat asam 
B. Bersifat basa 
C. Bersifat netral 
D. Dapat saling bereaksi 
E. Mengandung ion 
 
15. Diantara senyawa berikut yang merupakan senyawa elektrolit kovalen 
polar dan bersifat basa adalah.... 
A. NaOH 
B. NH4OH 
C. HOCl 
D. CH3COOH 
E. HCl 
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Lampiran 15 
Kegiatan Pembelajaran Kelas Eksperimen 
 
 
   
 
Peneliti 1 memberikan pre-test                Peneliti membimbing siswa mengerjakan                 
LKPD 
 
     
Peneliti membimbing siswa membuktikan          Peneliti melaksanakan post-test 
hipotesis 
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Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol 
 
 
    
Peneliti memberikan pre-test                     Peneliti menjelaskan materi                                                         
 
 
       
Peneliti sedang membuka sesi                    Peneliti memberikan post-test        
tanya jawab 
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